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ABSTRAK

Siti Sulaikho, S.Pd.I, 2016., Cara Cepat Belgjar Kitab Kuning (Studi tentang
Implementasi Sistem Nubzah al-Bayan di LPI Maktuba Al-Mgjidiyah, Palduding,
Pamekasan, Madura). Latar belakang penelitian ini adalah karena LPI Maktuba
Al-Mgjidiyah yang merupakan pondok pesantren salaf, menyusun buku untuk
mempermudah belgjar kitab klasik/kitab kuning. Penyusunan ini tergolong tidak
biasa karena pada umumnya di Madura, melestarikan peninggalan ulama salaf
adalah hal yang paling diutamakan. Terlebih Nubzah al-Bayan hanya mengambil
materi-materi yang dibutuhkan untuk membaca kitab dengan cepat, tidak
mempelgjari secara sistematis kitab-kitab tersebut. Alasan lainnya adalah
meskipun masih berusia kurang dari sembilan tahun, tapi Nubzah al-Bayéan telah
memiliki 130 cabang di Jawa dan Madura.

Zamakhsary Dhofir menyebutkan bahwa pesantren memiliki lima elemen
dasar, yaitu pondok, masjid, santri, kyai, dan pengajaran kitab klasik/kitab kuning.
Nurcholish Madjid dan Muhammad Tholhah Hasan memberi kritikan terhadap
bandongan/wetonan dan sorogan antara kya atau ustad dan santri yang menjadi
ciri khas penggaran kitab kuning aa pesantren. Sementara pemerintah telah
menetapkan dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 mengena perubahan
paradigma dari pengajaran bergeser ke pembelgjaran. Selain itu, berbagai metode
dan teknik ditawarkan oleh para ahli untuk mempermudah penyampaian materi
kepada peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan,
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Triangulasi teknik lebih banyak
diterapkan daripada triangulas sumber. Adapun analisis data yang digunakan
adalah teori Miles & Huberman, yaitu reduks data, penygjian data, penarikan
kesimpulan, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nubzah al-Bayan yang merupakan
rangkuman dari al-‘Imri€’, Alfiyah Ibn Malik, Nutzah (nama kitab yang lain),
Qawa’id al-I’rab, dan al-Magsiid tidak hanya digunakan sebagai nama dari buku,
tapi juga digunakan sebagal nama metode dan jenjang pendidikan di LPI Maktuba
Al-Magjidiyah. Hasil lainnya adalah implementasi Nubzah al-Bayan di kelas
bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan dari program Nubzah al-Bayan, tapi
sistem yang berlaku di LPI Maktuba Al-Mgjidiyah juga berperan besar dalam
tercapainya keberhasilan program Nubzah al-Bayan.

Kata kunci: Kitab Kuning, Sistem, Nubzah al-Bayan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, pada

tangga 22 Januari 1998.*

A. Konsonan Tunggal

'1?:5 Nama Huruf Latin Keterangan
J aif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o« ba’ b be
O ta’ t te
& Oa’ O es (dengan titik di atas)
z jim j je
C Ja 0 ha (dengan titik di bawah)
c kha kh kadan ha
2 dal d De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er
5 za z zet
o sin S es
o syin sy esdanye
ua Uad O es (dengan titik di bawah)
Ul Cad 0 de (dengan titik di bawah)

' Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia: Telaah terhadap Fonetik
dan Morfologi (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004), him. xvii-xviii.
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L Ja O te (dengan titik di bawah)
L Ta O zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik di atas
¢ gain g ge

a fa’ f ef

3 oaf q ql

él kaf k ka

J lam I el

2 mim m em

O nun n en

E wawu w we

5 ha’ h ha

3 hamzah i apostrof

& ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

B ditulis muta’aqqidin
Cpddatia ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis “h”
YUY ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya,

kecuali biladikehendaki lafal aslinya),
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

BB PR ditulis karamah al-auliya

2. Bilata’ marbutah hidup

il 3l< ditulis zakatul fill ri

D. Vokal Pendek

kasrah I
fathah A
] dammah U
E. Voka Panjang
fathah + alif ditulis a
idala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(S ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis i
aS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis i}
U A ditulis furiid
F. Voka Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis a

ASiu ditulis bainakum
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fathah + wawu mati

ditulis

au

“

Jsh

ditulis

gaulun

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

aill ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
A3 S ditulis lain syakartum
Kata Sandang Alif dan Lam
a. Biladiikuti huruf gamariyah
oeladl) ditulis a-qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “I” (el)-nya.

elandl

ditulis

as-sama

el

ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Uy Al s 53

ditulis

[ awi atfura

dad) Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pesantren, dengan meminjam kerangka Hossein Nasr, adalah
dunia tradisional Islam, yaitu dunia yang mewariss dan memelihara
kontiunitas tradisi Islam, yang dikembangkan ulama dari masa ke masa, tidak
terbatas pada periode tertentu dalam sejarah Islam.*

Pesantren yang merupakan pusat pembelgaran studi Islam adalah
lembaga pendidikan tradisional asli Indonesia® Nurcholish Madjid bahkan
menegaskan bahwa pesantren adalah artefak peradaban Indonesia yang
dibangun sebagal institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik
dan indigenous (asli Indonesia).>

Para pendliti sepakat bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan
tradisional asli Indonesia. Mereka hanya berbeda pendapat dalam hal proses
lahirnya pesantren. Perbedaan pendapat ini digolongkan menjadi dua
kelompok.

Kelompok pertama berpendapat bahwa pesantren merupakan hasil
kreas sgjarah anak bangsa setelah mengalami persentuhan budaya dengan

budaya pra-Islam (Hindu-Budha). Kelompok ini berasumsi bahwa pesantren

! Azyumardi Azra, “Pesantren Kontiunitas dan Perubahan” dalam Nurcholis Madjid,
Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), him. xxiv.
2 HM. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren: dalam Tantangan Modernitas
dan Tantangan Kompleksitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), him. 2.
% Nurcholish Madiid, Bilik-bilik Pesantren, him. 10.
1



memiliki persamaan dengan mandala dan asrama yang sudah ada semenjak
zaman Hindu-Budha. Persamaan lainnya adalah letak dan posisi keduanya
yang cenderung mengisolasi diri dari pusat keramaian, adanya ikatan
“kebapakan” antara guru dan murid sebagaimana ditunjukkan kyai dan santri,
serta kebiasaan berkelana (uzlah) guna melakukan pencarian ruhani dari satu
tempat ke tempat lainnya.*

Kelompok kedua berpendapat bahwa pesantren diadopsi dari lembaga
pendidikan Timur-Tengah.> Kelompok ini berasums bahwa pesantren
cenderung lebih dekat dengan salah satu model pendidikan di Al-Azhar.
Selain itu, pesantren merupakan kombinasi antara madrasah dan pusat
kegiatan tarekat, bukan antara Islam dengan Hindu-Budha.®

Dalam tradisi pesantren, terdapat lima elemen dasar, yaitu pondok,
masjid, kyai, santri’ dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik atau kitab
kuning.? Kelima elemen dasar ini tidak berarti bahwa elemen-elemen

pendukung |ainnya menjadi tidak penting.®

4 HM. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren, him. 3.

®Ibid., him 2-4.

® Zamakhsyari Dhofier, Tradis Pesantren: Sudi tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 34.

" Dalam tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri, yaitu santri mukim dan santri
kalong. Santri mukim adalah para murid yang menetap di dalam pondok pesantren,
sementara santri kalong adalah para murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren
dan tidak menetap di pesantren. Lihat: Ibid., him. 52.

®1bid., him. 44.

°® Muhammad Arifin mengkategorikan elemen penting pendidikan pesantren menjadi
dua, yaitu infrastruktur dan suprastruktur. Infrastruktur meliputi perangkat lunak (software)
dan perangkat keras (hardware). Perangkat lunak (software) terdiri dari kurikulum dan
metode pembelgjaran. Perangkat keras (hardware) meliputi pondok, magid, sarana dan
prasarana belgjar. Sedangkan suprastruktur pesantren meliputi kyai, santri, pengasuh,
yayasan dan para pembantu kyai atau ustad. Pendapat Mastuhu tidak jauh berbeda dengan M.
Arifin. Hanya saja dia memakai istilah “aktor” sebagai pengganti suprastruktur. Selain itu,



Penggjaran kitab-kitab klasik atau kitab kuning pada pesantren
umumnya menggunakan model bandongan/wetonan dan sorogan.’® Kedua
metode ini lebih sering disebut dengan pengajian.™*

Modernisasi pendidikan Islam dan perubahan-perubahan sosial-
ekonomi yang berlangsung dalam masyarakat Indonesia sgjak awal abad ke-
19 M. membawa perubahan pada sistem yang berlaku di pesantren.’?
Meskipun demikian, tidak menggeser tradis bandongan/wetonan dan
sorogan dalam mengajarkan kitab-kitab klasik atau kitab kuning.™®

Berbagal macam metode diciptakan dan diterapkan untuk mengajarkan

kitab klasik/kitab kuning sebagai elemen penting di pesantren agar mudah

Mastuhu membatasi hanya kyai dan santri sebagai aktor pesantren, tanpa menyertakan
pengasuh, yayasan dan para pembantu kyai atau ustad. Perbedaan lainnya adalah, Mastuhu
menambahkan tujuan pembelgjaran dan evaluasi ke dalam perangkat lunak. Dengan
demikian perangkat lunak terdiri dari 5 unsur, yaitu tujuan, kurikulum, metode pembelajaran,
evaluasi dan alat-alat penunjang lainnya. Lihat: M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam
dan Umum (Jakarta: Bina Aksara, 1995), him. 257. ; Mastuhu, Dinamika Sstem Pendidikan
Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), him. 55-56.

1 Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisas (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2005), him. 8.

™ Nurcholish Madijid, Bilik-bilik Pesantren, him. 23.

2 Perubahan ini mencakup empat hal, yaitu: 1) pembaruan substans atau isi
pendidikan pesantren dengan memasukkan subyek-subyek umum, 2) pembaruan metodologi,
seperti sistem klasikal, penjenjangan, 3) pembaruan kelembagaan, seperti kepemimpinan
pesantren, verifikasi lembaga pendidikan, 4) pembaruan fungsi, dari yang semula hanya
fungsi kependidikan, kini juga mencakup fungsi sosia-ekonomi. Lihat: Azyumardi Azra,
“Pesantren Kontiunitas dan Perubahan” dalam Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren...,
him. xxii.

3 Perubahan-perubahan yang terjadi pada awal abad ke-19 tidak begitu sgja diterima
oleh pesantren. Pesantren menyaring perubahan-perubahan yang masuk dengan prinsip yang
selama ini digunakan untuk merepresentasikan cara pandang pesantren terhadap perubahan.
Prinsip yang dimaksud adalah adalah al-muh&fazah ‘ald al-gadim al-salTh wa al-akhz bi
al-jadid al-aslah. Prinsip ini lebih menekankan sikap resktif terhadap perubahan
dibandingkan sikap proaktif dalam menyikapi perubahan. Prinsip kontinuitas menjadi
sandaran utama, sedangkan pembaharuan menempati posisi sekunder (sepanjang dipandang
mengandung nilai-nilai yang lebih baik dibandingkan nilai-nilai yang telah mapan). Lihat:
Muhtarom, Reproduksi Ulama, him. 285.



dipelgari dan dipahami. Akan tetapi mempelgjari kitab klasik/kitab kuning
masih dirasa sulit.

Hambatan lainnya dalam mempelgjari kitab klasik/kitab kuning adalah
dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat membaca, terlebih
memahami isinya. Terdapat jenjang kitab-kitab nahwu dan saraf yang harus
dipelgari secara berurutan. Tidak mengherankan jika santri yang memahami
kitab klasik/kitab kuning adalah para santri senior yang telah mempelgarinya
selama bertahun-tahun.

Kedua paradigma di atas menjadi landasan bagi para pelaku pendidikan
di Lembaga Pendidikan Islam Maktab Nubdatul Bayan Al-Mgjidiyah (LPI
Maktuba Al-Mgjidiyah) untuk menyusun buku atau bahan gar penunjang
sekaligus digunakan sebagai metode untuk dapat mempelgari kitab-kitab
klasik/kitab kuning menjadi lebih mudah serta tidak membutuhkan waktu
yang lama.

Buku yang dimaksud adalah Nubzah al-Bayan Fi Tashili Ma’rifati
Qawa’idi Siyaqi wa Kalami Ahli al-“Irfan.** Buku ini disusun oleh tiga orang
pelaku pendidikan di Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum yang terletak di
Batabata, Pamekasan, Madura, yaitu ustad ‘Allamul Ulya, ustad Abdul Lathif

dan ustad Nur Kholis.*®

¥ Buku Nubzah al-Bayan terdiri dari 5 jilid buku pokok, 1 jilid Takmilah al-Bayan
sebagai penyempurna dan 1 jilid Anzimah al-Bayan yang berisi kumpulan nazam. Hasil
wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-Mgjidiyah, pada
27 September 2014.

5 Hasil wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-
Majidiyah, pada 25 September 2014.



Yang menarik adalah, Nubzah al-Bayan Fi Tashili Ma’rifati Qawa’idi
Syaqgi wa Kalami Ahli al-‘Irfan atau lebih sering disebut dengan Nubzah al-
Bayan merupakan metode untuk mempelgari kitab kuning yang awalnya
dikhususkan bagi santri kecil atau santri pemula. Akan tetapi pada
perkembangannya, banyak santri dewasa yang juga tertarik untuk
mempelgjari Nubzah al-Bayan®

Daya tarik lainnya dari buku yang sekaligus dijadikan sebutan untuk
cara mengajarkannya ini adalah sumber rujukan yang tidak hanya diambil
dari satu kitab, melainkan rangkuman dari lima kitab nahwu dan saraf. Kitab
yang dimaksud adalah al-‘Imri€i, Alfiyah lbn Malik, Nubzah (nama kitab
nahwu karangan KH. Abdul Majid bin Abdul Hamid), Qawa’id al-I’rab, dan
al-Magdid. "’

Pada umumnya, mempelgari kelima kitab tersebut membutuhkan
waktu bertahun-tahun. Akan tetapi melalui Nubzah al-Bayan, kelima kitab
tersebut dapat dikuasai dalam waktu kurang dari satu tahun.

Berdasarkan paradigma di atas, peneliti berusaha mengungkapkan
sgjauh mana tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Nubzah al-Bayan

serta sistem yang diterapkan di LPI Maktuba Al-Mgjidiyah dalam

18 Nubzah al-Bayan ditempuh minimal 9 bulan dan tidak ada batasan usia maupun
batasan kelas bagi yang mempelgjarinya. Siapa sgja bisa mempelajari, baik masih usia anak
SD maupun telah dewasa, dengan syarat telah bisa membaca al-Qur’an. 9 bulan yang
dimaksud adalah waktu yang dibutuhkan untuk mempelgjari 5 jilid Nubzah al-Bayan, 1 jilid
Takmilah al-Bayan, Praktek 1 dan Praktek 2. Hasil wawancara dengan Faridatus Sa’adah,
pengurus Devisi Pendidikan di LPI Maktuba Al-Mgjidiyah, pada 21 Februari 2015.

Y Hasil wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-
Majidiyah, pada 24 September 2014 dan 1 Juni 2016.



mengajarkannya. Peneliti juga berusaha mengungkapkan proses penyusunan
dan kandungan filosofi dalam buku Nubzah al-Bayan.

Pemilihan LPI Maktuba Al-Mgjidiyah, Paduding, Pamekasan,
Madura,™® adalah karena pendiri pesantren ini adalah orang yang sama dengan
penggagas Nubzah al-Bayan yang kemudian dipraktekkan untuk yang
pertama kalinyadi pesantren Mamba’ul Ulum, Batabata. *°

Alasan lainnya adalah pesantren ini merupakan pesantren putri pertama
yang menerapkan Nubzah al-Bayan Fi Tashili Ma’rifati Qawa’idi Siyaqi wa
Kaldmi Ahli al-*Irfan, meskipun pesantren Batabata adalah pesantren pertama
yang menerapkan Nubzah al-Bayn juga memiliki pesantren putri.?

Selain itu, letak LPI Maktuba Al-Mgjidiyah di Palduding dengan
Mamba’ul Ulum di Batabata yang berdekatan memungkinkan Tim Penyusun
yang berasal dari Batabata menjadi pengajar di LPI Maktuba Al-Mgjidiyah.?*
Tidak hanya Tim Penyusun, para aumnui Nubzah al-Bayan dari Batabata

juga menjadi tenaga pendidik yang mengagarkan Nubzah al-Bayan di LPI

8 LPI Maktuba Al-Mgjidiyah menerapkan Nubzah al-Baydn tidak lama setelah
pesantren Batabata yang merumuskan buku ini. Pesantren lain yang menerapkan buku ini
meskipun tidak dalam waktu yang bersamaan adalah Pondok Pesantren Nurul Abror ar-
Raobbaniyyin di Banyuwangi dan Pondok Pesantren Nurul Jadid di Probolinggo. Pengasuh
dari keempat pesantren ini masih bersaudara. Hasil wawancara dengan Imroatul Karimah,
putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-Majidiyah, pada 26 September 2014.

9 Hasil wawancara dengan Nur Kholis, salah satu dari Tim Penyusun Nubzah al-
Bayan, pada 26 Februari 2016.

% Hasil wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-
Majidiyah, pada 24 September 2014.

*! Pada awalnya LPI Maktuba Al-Majidiyah hanya menerima santri putri. Setiap orang
tua yang ingin menitipkan anak laki-laki mereka ke LPI Maktuba Al-Mgjidiyah selalu ditolak
dan disarankan ke pesantren Batabata. Akan tetapi karena banyaknya para orang tua yang
mendesak, akhirnya LPI Maktuba Al-Mgjidiyah membuka pesantren untuk santri putra. Hasll
wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-Mgjidiyah, pada
25 September 2014 dan wawancara dengan Faridatus Sa’adah, pengurus Devisi Pendidikan
di LPI Maktuba Al-Mgjidiyah, pada 22 Februari 2015.



Maktuba Al-Mgjidiyah. Dengan demikian, cara penggaran dan penerapan
buku ini masih sama dengan yang ada di pusat, yaitu pesantren Mamba’ul

Ulum di Batabata.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa pertanyaan yang
digjukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku Nubzah
al-Bayan Fi Tashili Ma’rifati Qawa’idi Siyaqi wa Kalami Ahli al-‘Irfan?
2. Bagaimana implementasi Nubzah al-Bayan Fi Tashili Ma’rifati Qawa’idi

Syaqi wa Kaldmi Ahli al-‘Irféan di LPI Maktuba Al-Magjidiyah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah: a) untuk
mengetahui sistem yang diterapkan di LPI Maktuba Al-Mgjidiyah dalam
mengajarkan Nubzah al-Bayan, dan b) untuk mengetahui implementasi dari
buku Nubzah al-Bayan.

Di sis lain, dengan penelitian ini semoga mampu memberikan
sumbangsih keilmuan dalam beberapa hal, antaralain:

1. Mengetahui cara menyusun buku Nubzah al-Bayan.
2. Mengetahui dan kandungan filosofi dalam buku Nubzah al-Bayan.
3. Mengetahui cara cepat dan tepat membaca kitab klasik/kitab kuning.

4. Mengetahui cara cepat dalam memahami kitab klasik/kitab kuning.



5. Mengetahui sistem yang baik dalam menerapkan Nubzah al-Bayan.

6. Mengetahui implementasi buku Nubzah al-Bayan.

Kajian Pustaka

Diantara penelitian yang terkait dengan kitab kuning yang ditemukan
oleh peneliti antaralain:

Pertama, Tesis Masturi dengan judul “Kontribus Pengajaran Alfiyah
Ibni Malik dalam Ketrampilan Membaca Kitab Kuning Sswa Kelas XI MTs
Raudlatul Ulum Guyangan, Pati, Tahun Ajaran 2010-2011”.% Pendlitian
Masturi mengkaji tentang proses pembelgaran Alfiyah Ibn Malik dan
kontribusinya terhadap peningkatan keterampilan membaca kitab kuning,
sementara peneliti mengkaji buku Nubzah al-Bayan yang merupakan
rangkuman dari 5 kitab dan diantaranya adalah kitab Alfiyah Ibn Malik.
Masturi hanya fokus pada siswa kelas X1 MTs, sementara peneliti mengkaji
seluruh peserta didik yang mengikuti program Nubzah al-Bayan, Takmilah
al-Bayan, Praktek 1, Praktek 2, bahkan program Takhossus. Penelitian
Masturi hanya mengkaji proses pembelgjaran Alfiyah 1bn Malik di kelas,
sedangkan peneliti tidak hanya mengkaji proses pembelgaran Nubzah al-
Bayan, dan sistem yang diterapkan oleh lembaga untuk menciptakan
lingkungan pembelgaran Nubzah al-Baydn yang kondusif, tapi juga

membahas tentang proses penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku

2 Masturi dengan judul “Kontribusi Pengajaran Alfiyah lbn Malik dalam
Ketrampilan Membaca Kitab Kuning Sswa Kelas XI MTs Raudlatul Ulum Guyangan, Pati,
Tahun Ajaran 2010-2011”, Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010.



Nubzah al-Bayan. Selain itu, penelitian Masturi menggunakan pendekatan
kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Kedua, Tesis Dwi Khoirotun Nisa’ dengan judul “Penggunaan Materi
Berbasis Kitab Kuning dalam Pembelajaran Nahwu di Pesantren: Kajian
Deskriptif Penggunaan Kitab Jur@imiyyah,‘Imri€7 dan Alfiyyah Ibnu Malik
dalam Pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren As-Salafiyyah, Mlangi,
Nogotirto, Gamping, Seman, DIY”.? Penelitian Dwi Khoirotun Nisa’
mengkaji penggunaan 3 kitab dalam pembelgjaran nahwu, sementara peneliti
mengkaji buku Nubzah al-Bayan yang merupakan rangkuman dari 5 kitab.
Selain itu pendliti tidak hanya mengkaji pembelgjaran nahwu, akan tetapi
juga pembelgjaran saraf yang langsung dipraktekkan dalam membaca kitab
klasik/kitab kuning. Selain itu, peneliti juga mengungkapkan proses
penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku Nubzah al-Bayan.

Ketiga, Tesis Syafii Jauhari dengan judul “Sudi Kritis Pembelajaran
Kitab Ibnu Aqgil Syarh Alfiyah Ibn Malik di Madrasah Aliyah NU Tasywiquth
Thullab Sal&fiyah (TBS) Kudus”.?* Penelitian Syafii Jauhari mengkaji tentang
alasan diterapkannya Ibnu Agil dengan menggunakan metode bandongan,
sedangkan peneliti mengkaji tentang pembelgaran Nubzah al-Bayan yang

meliputi perencanaan, proses, dan evaluas pembelgaran. Syafii Jauhari

% Dwi Khoirotun Nisa’ dengan judul “Penggunaan Materi Berbasis Kitab Kuning
dalam Pembelajaran Nahwu di Pesantren: Kajian Deskriptif Penggunaan Kitab Jurlimiyyah,
‘ImAtT dan Alfiyyah Ibnu Malik dalam Pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren As-
Salafiyyah, Mlangi, Nogotirto, Gamping, Seman, DIY”, Tesis Program Pasca Sarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2014.

# Syafii Jauhari dengan judul “Sudi Kritis Pembelajaran Kitab Ibnu Adjl Syarh
Alfiyah Ibn Malik di Madrasah Aliyah NU Tasywiquth Thullab Sal&fiyah (TBS) Kudus”.
Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012.
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mengkaji tentang kritik atas metode dalam menerapkan Ibnu Adjil, sementara
peneliti mengkaji proses penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku
Nubzah al-Bayan.. Selain itu, Syafii Jauhari memulai penelitian dengan
asumsi (negatif) “kurang efektifnya metode untuk mengajarkan Ibnu Adl,
sedangkan peneliti memulai penelitian dengan asumsi (positif) “kekaguman
akan metode dan sistem Nubzah al-Bayan”.

Keempat, Tesis M. Iman Effendi S. dengan judul “Korelas antara
Hafalan Nazam Alfiyah Ibnu Malik, Pelajaran Sharaf, dan Penguasaan
Mufradat dengan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab Sswa Kelas VI
di MTs Tasywiquth Thullab Sal&fiyah (TBS) Kudus.®® M. Iman Effendi S.
mengkaji tentang hubungan antara hafalan nazam, penguasaan mufradat, dan
pemahaman pelgjaran sharaf dengan kemampuan membaca teks bahasa Arab,
sedangkan peneliti mengkaji tentang penggunaan Nubzah al-Bayan dalam
membaca kitab kuning/kitab klasik. M. Iman Effendi S. menekankan
pengkajian dari segi hasil dari masing-masing komponen yang diteliti,
sementara peneliti lebih menekankan pada proses. Selain itu, M. Iman Effendi
S. menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan

pendekatan kualitatif.

% M. Iman Effendi S. dengan judul “Korelasi antara Hafalan Nazam Alfiyah Ibnu
Malik, Pelajaran Sharaf, dan Penguasaan Mufradat dengan Kemampuan Membaca Teks
Bahasa Arab Sswa Kelas VII di MTs Tasywiquth Thulab Sal&fiyah (TBS) Kudus, Tesis
Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014.
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E. Kerangka Teori
Zamakhsyari Dhofir menyebutkan bahwa pesantren memiliki lima
elemen dasar, yaitu pondok, masjid, santri,® pengajaran kitab-kitab Islam
klasik atau kitab kuning®’ dan kyai.® Penggjaran kitab kuning® di pesantren

menggunakan metode bandongan/wetonan * dan sorogan. **

% Terdapat dua pendapat mengenai asal-usul kata santri. Pertama, pendapat yang
mengatakan bahwa santri berasal dari kata sastri, sebuah kata dari bahasa Sansekerta, yang
artinya melek huruf. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa kata santri berasal dari kata
cantrik, sebuah kata dari bahasa Jawa, yang artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang
guru kemana guru itu pergi menetap. Tujuannya adalah dapat belgar dari guru tersebut
mengenai suatu keahlian. Ketiga, santri berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India
berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau sarjana ahli kitab suci agama
Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama
atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Keempat, kata santri berasal dari bahasa Tamil
yang berarti guru mengaji. Lihat: Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren, him. 19-20.; Anin
Nurhayati, Kurikulum Inovasi: Telaah terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Pesantren (Y ogyakarta: Teras, 2010), him. 112.

%" Kitab kuning adalah istilah yang ditujukan untuk buku karangan atau hasil karya
para ulama pada abad pertengahan yang ditulis dengan bahasa Arab dan berisi pemikiran
mereka tentang masalah agama. Disebut kitab kuning, karena kertas yang digunakan untuk
menulis berwarna kuning. Setelah mengalami kemajuan, sudah banyak yang tidak
menggunakan kitab dengan kertas berwarna kuning. Di kalangan santri sendiri sudah jarang
yang menyebut istilah kitab kuning, tapi cukup menunjuk nama kitab secara langsung. Lihat:
M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), him. 55.

% zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, him. 44.

® |s yang disgjikan dalam kitab kuning hampir selalu terdiri dari dua komponen,
yaitu komponen matan dan sharh. Matan adalah is inti yang akan dikupas oleh sharh.
Biasanya matan diletakkan di luar garis segi empat yang mengelilingi sharh. Akan tetapi
belakangan telah banyak ditemukan matan berada di atas dan sharh di bawahnya dengan
dibatasi garis. Penjilidan kitab kuning biasanya dengan sistem korasan (karasah), yaitu
lembaran-lembarannya dapat dipisah-pisahkan sehingga memudahkan pembaca untuk
menelaah dengan santai tanpa membawa semua tubuh kitab yang kadang mencapai ratusan
halaman. Lihat: Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi, him. 83

% Kata bandongan banyak digunakan di Jawa Barat dan sekitarnya, sementara kata
wetonan banyak digunakan di Jawa Timur dan sekitarnya.

31 Muhtarom, Reproduksi Ulama, him. 8.
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Bandongan/wetonan adalah metode pengajaran kolektif dimana santri
bersama-sama mendengarkan ustad atau kyal yang membaca,
menterjemahkan, menerangkan dan mengulas kitab tertentu.*

Sorogan merupakan model penggjaran individual. Dalam aplikasinya,
santri mendatangi ustad atau kyai supaya ustad atau kya tersebut
mendengarkan sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan kitab
mereka.®

Dalam bandongan/wetonan, kyai®** memiliki peranan yang dominan.
Kya yang berinisiatif dalam menentukan waktu, tempat, maupun kitabnya.
Sedangkan sorogan adalah kebalikan dari bandongan/weton. Yang memiliki
permintaan adalah seorang atau beberapa santri kepada kyainya.*®

Kedua metode ini lebih sering disebut dengan pengajian. Nurcholish
Madjid menyebutkan bahwa dalam pengajian, segi kognitif santri kurang
diberi tekanan. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya sistem kontrol yang
berupa tes atau ujian terhadap penguasaan santri atas bahan pelgaran yang
diterima. Para santri kurang diberi kesempatan menyampaikan ide-ide,

terlebih mengajukan kritik apabila menemukan kekeliruan dalam pelajaran.

% Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi, him. 54.

% HM. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren, him. 16.

¥ Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dalam bahasa Jawa digunakan untuk tiga jenis
gelar yang berbeda. Pertama, gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat.
Misalnya “Kyai Garuda Kencana” digunakan sebagai sebutan kereta emas yang ada di
keraton Y ogyakarta. Kedua, gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. Ketiga,
gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau
menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada santrinya. Lihat:
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, him. 55

% HM. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren, him. 16.
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Dampaknya adalah daya nalar dan kreatifitas berpikir mereka agak
terhambat.*®

Kritikan serupa juga datang dari Muhammad Tholhah Hasan, salah satu
intelektual muslim dari kalangan NU. Menurutnya, sistem yang berlaku di
pesantren memberikan dampak lemahnya kreativitas. Martin van Brunessen
bahkan menyatakan bahwa ilmu yang digjarkan di pesantren dianggap
sebagai sesuatu yang sudah bulat dan tidak dapat ditambah. *

Terlepas dari sistem pendidikan yang berlaku di pesantren, pemerintah
telah merumuskan sistem pendidikan yang ideal. Sistem pendidikan ideal
yang dimaksud adalah sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1 (1) yang berbunyi “yang
dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensinya sendiri”.

Inilah yang secara teoritis disebut dengan pembelgaran berpusat pada
siswa yang diadopsi ke dalam sistem pendidikan nasional. Pengertian ini
merupakan perwujudan perubahan mendasar dari pengajaran menjadi
pembelgjaran pada UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.%®

Penggjaran, istilah yang mewakili peranan dominan guru sebagai
pengajar, sedangkan pembelgaran menunjuk peranan siswa aktif sekaligus

mengoreksi peranan dominan guru. Oleh karena itu, dalam penjelasan PP No.

% Nurcholish Madijid, Bilik-bilik Pesantren, him. 23.

¥ Ibid., him. 114-115.

% Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013),
him. 25.
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19 Tahun 2005 dinyatakan bahwa visi pendidikan dalam UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003 merupakan perubahan paradigma pendidikan, dari paradigma

pengajaran bergeser menjadi paradigma pembelgjaran.*

Metode Penelitian
1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan lebih
mengarah ke penelitian proses daripada produk. Penelitian kualitatif
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang
diteliti dan semuanya tidak dapat diukur dengan angka. Tujuan dari
penelitian kualitatif adalah memperoleh gambaran seutuhnya mengenai
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti.

Lokas penelitian dilakukan secara purposive atau dengan sengaja
dan dibatasi hanya pada satu kasus. Adapun metode yang digunakan
adalah studi kasus.™® Alasan memilih studi kasus dalam penditian ini
adalah karena strategi yang lebih cocok apabila pokok pertanyaan
berkaitan dengan “how” atau “why” adalah studi kasus.**

Dengan digunakannya metode studi kasus dalam penelitian ini,

diharapkan peneliti akan dapat melakukan kajian mendalam tentang proses

* Ibid., him. 25.

“0 Basuki menyebutkan bahwa studi kasus adalah kajian mendalam tentang peristiwa,
lingkungan dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau memahami suatu
hal. Lihat: Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis
dan Praktis (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 129.

“ Robert K. Yin, Sudi Kasus. Desain dan Metode. Terj. M. Djauzi Mudzakir
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 1. ; Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 238.
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penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku Nubzah al-Bayan Fi
Tashili Ma’rifati Qawd’idi Siyagi wa Kalami Ahli al-‘Irfan, serta
penggunaan Nubzah al-Bayan dalam membaca dan memahami kitab
kuning di LPI Maktab Nubdatul Bayan Al-Majidiyah (LPI Maktuba Al-

Majidiyah), Pamekasan Madura.

. Lokas dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, yaitu
menentukan dengan sengaja karena peneliti telah meninjau lokasi beserta
proses pembelgjaran kitab kuning dengan menggunakan Nubzah al-Bayan
di LPI Maktuba Al-Majidiyah. Peninjauan dilakukan sebelum pendliti
menentukan topik penelitian.

Penelitian ini  dilakukan secara bertahap. Penelitian pertama
dilakukan pada 21 September hingga 28 September 2014. Penelitian
kedua dilakukan pada 17 Februari hingga 31 Februari 2015 dan penelitian

ketiga dilaksanakan pada tanggal 20 hingga 28 Februari 2016.

. Sumber Data
Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber

sekunder. Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan data
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kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.*?

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan atau data pendukung.”® Kata-
kata dan tindakan yang dimaksud sebagai sumber data utama atau sumber
primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan yang diteliti
dan hasil pengamatan berperanserta.

Adapun sumber data pendukung atau data sekunder dalam penelitian
ini adalah buku Nubzah al-Bayan, arsip, serta buku-buku yang berkaitan

dengan penélitian ini.

. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian
adalah peneliti itu sendiri.* Pendliti kualitatif sebagai human instrument*
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpuan atas temuannya.*

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta,

2015), him. 214.

“ Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2009), him. 157.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, him. 214.
% Alasan mengapa peneliti menjadi instrumen dalam penelitian kualitatif adalah

karena peneliti memiliki sikap responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan,
mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya, memanfaatkan
kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan. Lihat, Lexy J. Moloeng, Metode
Penelitian Kualitatif, him. 169-171.

“6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, him. 222.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adal ah pengamatan, wawancara, dokumentasi dan triangulasi.
a Pengamatan
Pengamatan yang dipilih adalah partisipasi aktif. Pengamatan
dimaksudkan bahwa peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan berpartisipasi dalam
aktivitas mereka. Sedangkan yang dimaksud dengan partisipasi aktif
adalah pendliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber,
tapi belum sepenuhnya lengkap.*’
b. Wawancara
Sebagaimana dinyatakan Esterberg, wawancara terbagi menjadi
3 bentuk, yaitu wawancara terstruktur, semi-terstruktur, dan
wawancara tidak terstruktur.*®
Dalam wawancara terstruktur, peneliti telah menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan tertulis dan pertanyaan alternatif. Setiap
responden diberi pertanyaan yang sama dan penditi dapat
menggunakan beberapa orang untuk melakukan wawancara.
Wawancara semi-terstruktur termasuk dalam kategori in-dept

interview. Tujuan dari jenis ini adalah untuk menemukan

4" Observasi partisipatif digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, partisipasi
moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap. Yang dimaksud partisipasi pasif adalah
pendliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. Dalam partisipas moderat, peneliti mengikuti beberapa kegiatan narasumber, tapi
tidak semuanya. Peneliti dalam partisips aktif melakukan apa yang dilakukan oleh
narasumber, tapi belum sepenuhnya lengkap. Sedangkan dalam partisipasi lengkap, peneliti
terlibat sepenuhnya dengan apa yang dilakukan narasumber, sehingga peneliti tidak terlihat
sedang melakukan penelitian. Lihat: 1bid., him. 227.

*®1bid., him. 233.
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permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yg diwawancara
diminta pendapat dan ide-ide. Dalam wawancara semi-terstruktur,
peneliti tidak dapat menggunakan pengganti sebagai pengumpul data.

Berbeda dengan wawancara semi-terstruktur, dalam wawancara
tidak terstruktur, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap. Pedoman
wawancara yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.*®

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang diterapkan adalah
wawancara tidak terstruktur. Kegiatan wawancara yang dilakukan
dengan cara bertemu langsung (face to face) dan menggunakan
telepon seluler.

Wawancara dilakukan terhadap tim penyusun buku Nubzah al-
Bayan, penanggung jawab LPI Maktuba Al-Mgidiyah yang
merupakan lembaga pelaksana buku Nubzah al-Bayan, pengurus
lembaga, sertaanak didik di lembaga tersebut.

c. Dokumentas

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang telah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari

seseorang.>

*1bid., him. 233-234.

* Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
lukisan, sketsa, dan lainnya. Dokumen yang berbentuk karya, misalnya patung, film, dan
sebagainya. Lihat: Ibid., him. 240.
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Peneliti melakukan dokumentasi terhadap pelaksanaan kegiatan
penelitian melalui foto atau gambar, sebagai bukti fisik pelaksanaan
penelitian. Dokumen lainnya yang dikumpulkan adalah buku Nubzah
al-Bayan, dan testulis yang berlaku di LPI Maktuba Al-Mgjidiyah.
Triangulas

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada.>*

Triangulasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu triangulasi teknik
dan triangulass sumber. Triangulasi teknik adalah pendliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

data dari sumber yang sama.*?

Pengamatan

Wawancara

v Sama
Dokumentasi /

Gambar 1.1. Triangulasi Teknik

Triangulasi sumber berarti peneliti menggunakan satu teknik

pengumpulan data untuk beberapa sumber.*

*1 |bid., him. 241.
52 | bid.
%3 | bid.
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C

Gambar 1.2. Triangulasi Sumber
Dadam penelitian ini, peneliti lebih banyak menggunakan

triangulasi teknik.

5. Analisis Data
Andlisis data daam penelitian ini menggunakan teori Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran ke enuhan
data ditandai dengan tidak diperolehnyalagi data atau informasi baru.>*
Adapun aktivitas dalam analisis data menurut Miles dan Huberman
meliputi reduks data (data reduction), penygjian data (data display) serta

penarikan kesimpulan dan verifikas (conclusion drawing /verification).

»  Koleksi Data \

Penyajian

v Data

7}

Reduks Data

A 4
Kesimpulan/
Verifikasi

Gambar 1.3. Analisis Data Menurut Miles dan Huberman

% |bid., him. 246.
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Reduksi data meliputi merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan pola dari
keseluruhan data yang diperoleh di lapangan. Dengan demikian, data yang
telah direduks akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
serta mencarinya bila diperlukan.*

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penygian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sebagainya.
Dengan menyajikan data, akan mempermudah untuk memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami.>®

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikas.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinan dapat menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sgak awal, akan tetapi juga
terdapat kemungkinan sebaliknya. Hal ini dikarenakan masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian di lapangan.®’

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 247.
% |bid., him. 249.
" Ibid., him. 252-253.



gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap,

sehingga menjadi ebih jelas setelah diteliti.>®

Dari uraian di atas, dapat digambarkan kerangka berpikir peneliti

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Teknik
Fokus Pengumpulan
Penelitian Data
A 4 l -
Masalah Perencanaan giaem?:rl
Proses Wawancara
Pembelgjaran
v
v Wawancara Pembahasan
I mplementasi gfﬂaﬁﬁ 2?; Pengamatan Hasil
dan Sistem Dokumentasi Penelitian
Nubzah al-
Bayandi LPI i .
Maktuba Al- Evaluasi e, v
Majidiyah Hasil Belgjar , Gambaran
Dokumentasi Implementasi
dan Sistem
Nubzah al-
Sigt Wawancara Bayan di LPI
Pen ol Pengamatan Maktuba Al-
£rapa Dokumentasi Majidiyah

Gambar 1.4. Kerangka Berpikir Penelitian

G. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah dalam penelitian dan memahaminya, penulis
memaparkan sistematika penelitian ini sebagai berikut:
Pertama, berisi pendahuluan yang merupakan desain penelitian yang

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

%8 |bid., him. 253.
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penelitian, landasan teori, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Kedua, beris tentang teori pembelgjaran yang meliputi perencanaan,
proses dan evaluasi.

Ketiga adalah mengenai gambaran umum buku teks Nubzah al-Bayan
dan metode dari buku tersebuit.

Keempat, membahas tentang hasil riset dari buku Nubzah al-Bayan
yang meliputi implementasi dan sistem penerapan Nubzah al-Bayan di LPI
Maktuba Al-Magjidiyah.

Bab terakhir adalah penutup sekaligus berisi kesimpulan serta saran

hasi| penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

1. LPI Maktuba Al-Majidiyah memiliki tiga program, yaitu program al-
Tanzl, program Nubzah al-Bayan, dan program Takhossus. Program al-
TanZl terdiri dari 6 jilid/tingkatan kelas. Program Nubzah al-Bayan
terdiri dari 5 jilid/itingkatan kelas dan kelas Takmilah al-Bayén, dan
program Takhossus yang terdiri dari 6 tingkatan bagi santri pultri.
Masing-masing tingkatan ditempuh dalam waktu yang telah ditentukan.
Tes untuk semua tingkatan berupa tes tulis dan tes lisan. Apabila tidak
lulus, maka mengulang 1 kelas/tingkat di bawah kelas yang sedang
dipelgjari.

2. Pelaksanaan Nubzah al-Bayan di kelas selalu diawali dengan tanya-
jawab seputar materi-materi yang telah dipelgari. Penambahan materi
dilakukan setelah post-test. Sebelum berakhir, kembali dilakukan tanya-
jawab seputar materi yang baru dipelgari dan pembacaan nazam dari

Anzimah al-Bayan.

B. Saran-saran
1. Nubzah al-Bayan telah memiliki 130 cabang yang tersebar di Jawa dan
Madura. Untuk sementaraini, bahasa yang dipakai untuk ma’nani adalah

bahasa Madura. Alangkah baiknya jika dilakukan penyesuaian bahasa

181
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ma’nani dengan bahasa yang berlaku di kelompok besar cabang.
Penambahan bahasa ini bisa ditaruh di samping bahasa Madura yang
sudah tercetak, atau dengan mengeluarkan buku dengan versi bahasa
yang berbeda. Penambahan bahasa ini melibatkan orang-orang pengguna
asli bahasa tersebut.

2. Bahasa ma’nani yang dipakai tidak murni bahasa Madura, beberapa
berupa campuran dengan bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa
Arab. Alangkah baiknya jika yang digunakan adalah bahasa Madura
tanpa campuran, karena akan membingungkan. Yang dapat ditemui

dalam Jilid 1 Nubzah al-Bayan diantaranya adalah sebagai berikut:

HIm Ma’na Lafad
6 Y dan = il sl ol galall 0l Bl
13 flsi= e W e
13 S5 e = I & e
13| SYEls e = R0 s Ja 00
13 £15¢ s = 2al) =l
2 GSY Els el 0= 035 BRES

3. Tedapat contoh yang kurang tepat dalam menjelaskan tata bahasa
Misalnya di halaman pertama Nubzah al-Bayan Jilid 1 yang tertulis 3

&, JB untuk menjelaskan pengertian kaldm. <b U8 35 adalah Ja s
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yang membutuhkan < s>, sementara <, J8 s tidak mencantumkan
<) 9> sehingga tidak bisa disebut dengan kalam.

Daam menterjemahkan nazam, masih dipengaruhi unsur susunan
bahasa Madura, meskipun telah menggunakan bahasa Indonesia
Contohnya adalah dalam Anzimah al-Bayan bait ketiga.

AU (o LA 025 # Al a8 Jads o

Bagian-bagian kalam ada 3 : 1. ISIM 2. FI’IL 3. HURUF, masing-masing

yang tiga disebut KALIMAT.

Alangkah baiknya jika penggandaan buku Nubzah al-Bayan dan Al-
TanZil menggunakan percetakan milik sendiri, tidak memanfaatkan jasa
percetakan milik instansi yang tidak terkait dengan Nubzah al-Bayan dan
Al-TanZl, terlebih berada di luar pulau Madura. Selain itu, mendaftarkan
ISBN untuk Nubzah al-Bayan dan Al-TanZl dirasa perlu mengingat telah
memiliki 130 cabang yang tersebar di Jawa dan Madura.

Alumni program Nubzah al-Bayan hanya mendapatkan sertifikat
kelulusan yang belum memiliki nilai jika meneruskan ke pendidikan
lannya. Meskipun para aumni berkompeten, mereka belum bisa
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi di instansi formal
atau mengagjar di lembaga-lembaga formal lainnya.

Pemberdayaan para alumni masih terbatas ditempatkan pada pesantren
pusat dan lembaga-lembaga cabang yang menerapkan Nubzah al-Bayan,
belum ke arah pengenalan Nubzah al-Bayan ke lembaga-lembaga yang

belum menjadi cabang.
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Narasumber :

Jabatan
Hari
Waktu

Pendliti

Narasumber
Pendliti

Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti
Narasumber
Pendliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber
Pendliti
Narasumber
Pendliti
Narasumber
Pendliti

Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.|
Putri Pengasuh

Rabu, 24 September 2014
16.40 - 17.05

“Apa yang dipelajari santri-santri sampeyan dari pagi sampai
malam?’

“Nubzah...”

“Apa itu?”

“Metode membaca kitab dengan cepat, mbak. Seperti
Amsilati...”

“Bedanya?”

“Kalau Amsilati, kitab yang jadi acuan cuma satu, sedangkan
Nubzah menggunakan lima kitab sebagai acuan...”

“Lima? Apa saja?”

“ImritT, Alfiyah, Nubzah, Qawa’id al-1’rab, dan Magdid...”
“Nubzah?”

“Nama kitab yang lain, mbak...”

“Oh... jadi nama metode disini sama dengan salah satu kitab
yang dijadikan rujukan?”

“lya...”

“Limakitab itu banyak, ya?”

“lya...”

“Kenapa?”

“Apanya?”

“Kenapa memakai rujukan sebanyak itu? Bukannya Alfiyah
sudah lebih dari cukup?”



Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti
Narasumber

Pendliti
Narasumber

Pendliti
Narasumber
Pendliti

Narasumber

Pendliti
Narasumber
Pendliti
Narasumber

“Ada beberapa hal yang tidak ditemukan dalam Alfiyah, tapi
ditemukan dalam Imri€T atau kitab lainnya yang terlihat lebih
kecil. Begitu juga sebaliknya...”

“Apa tidak bingung menggunakan lima kitab secara
bersamaan?”

“Karena yang dipelgari bukan dari halaman pertama sampai
halaman terakhir, hanya qawd'id-gawa'id yang ada hubungannya
dengan membaca kitab, jadi mempelgarinyalebih singkat...”
“Ah... benar juga...”

“Selain itu, ada perbedaan antara santri yang pernah
mempelgari lima kitab yang jadi acuan Nubzah dengan santri
yang belum pernah mempelgarinya...”

“Bedanya?”

“Contohnya santri yang sudah mempelajari Imriti. Karena
sudah mempelgari nazam Inriti secara urut, mereka agak
kesulitan mempelgari Anzimah al-Bayan yang isinya campuran
dan tidak berurutan seperti di kitab aslinya. Sedangkan santri
yang belum pernah mempelgari kelima kitab yang ada di
Nubzah, lebih mudah mempelgjarinya karena baru pertama kali
bagi mereka...””

“Trus?”

“Apanya?”

“Pondok sampeyan yang pertama kali menerapkan Nubzah?”
“Kaau pondok putri pertama, iya. Tapi bukan pondok yang
pertama kali menerapkan Nubzah...”

“Yang pertama kali, dimana?”

“Batabata...”

“Jauh dari sini?”

“Tidak terlalu. Kalau pake mobil, tidak sampai setengah jam...”



Catatan:

Imroatul Karimah adalah teman peneliti selama di Madrasah Mualimin
Mualimat Atas, Tambakberas, Jombang. Bahasa yang dipakai cenderung
campuran Jawa-Indonesia.

Panggilan sampeyan digunakan dalam setiap percakapan antara peneliti dan

yang bersangkutan.
Wawancara terjadi saat menunggu sholat maghrib dan berakhir saat sholat

maghrib tiba.



Narasumber :

Jabatan
Hari
Waktu

Pendliti
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Narasumber
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Narasumber

Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.|
Putri Pengasuh

Kamis, 25 September 2014
16.30- 17.00

“Kapan Al-Majidiyah didirikan?”

“Kapan ya, mbak? Pokoknya setelah Nubzah berlangsung di
Batabata...”
“Hubungan
Nubzah di Batabata?”

“Soalnya Al-Mgjidiyah berdiri karena permintaan orang-orang
untuk belgjar Nubzah...”

“Bukannya Nubzah sudah ada dan berpusat di Batabata?”

antara Al-Mgjidiyah dengan berlangsungnya

“lya. Dulu, Abah tidak mau menerima santri apalagi buat
pondok. Semua yang mau belgjar Nubzah harus ke Batabata
Tapi semakin lama, orang-orang semakin banyak yang datang
dan minta ke Abah. Akhirnya Abah bersedia, tapi dengan syarat
hanya santri putri saja. Santri putra tetap harus ke Batabata...”
“Yang menyusun Nubzah itu Abah sampeyan?”

“Sebenarnya bukan Abah yang menyusun, tapi Abah adalah
orang pertama yang mengoreksi. Ngoreksinya tidak langsung
semuanya, tapi per-bab.

“Berarti setelah satu bab selesai, disetorkan ke Abah sampeyan.
Kalo sudah pas, dilanjutin ke bab sedlanjutnya. Kalo masih ada
yang kurang pas, ditambahin atau dikurangi. Gitu?”

“Rincinnya aku tidak tahu secara pasti, mbak. Tapi Abah
ngoreksinya per-bab. Setelah semua Nubzah yang disusun



Pendliti
Narasumber
Peneliti
Narasumber
Pendliti
Narasumber
Peneliti
Narasumber
Pendliti

Narasumber

Pendliti
Narasumber
Pendliti

Narasumber
Pendliti
Narasumber

Pendliti

Narasumber

selesai dikoreks Abah, selanjutnya diaturkan ke dua pengasuh
Batabata pusat untuk dikoreksi kembali...”

“Siapa asmane beliau-beliau?

“Abdul Hamid AMZ dan Abdul Qadir AMZ...”

“Nama Abah sampeyan?”

“Abdul Mu’in Muhammad Bayan AMZ?”

“Berarti masih saudaraan?”

“lya...”

“Saudara paman-keponakan atau adik-kakak?”

“Adik-kakak...”

“Nama Abah sampeyan paling panjang, ya?”

“Sebenarnya , nama Abah cuma Muhammad Bayan. Kebiasaan
setelah haji, punya nama baru. Abdul Mu’in itu nama Abah
setelah haji. Sama orang-orang digabung jadi Abdul Mu’in
Muhammad Bayan atau hanya Abdul Mu’in Bayan...”

“Arti AMZ?”

“Ahmad Mahfud Zayadi...”

“Pikirku, Abah sampeyan yang mempunya gagasan Nubzah,
trus tiga ustad yang menyusun sesuai dengan instruksi beliau...”
“Benar seperti itu, tapi kurang benar juga...”

“Maksudnya?”

“Abah memang yang mempunyai gagasan Nubzah, tapi Abah
tiddk mendikte satu persatu. Abah hanya menunjukkan
konsepnya, sedangkan susunan dan tampilan Nubzah semuanya
dari 3 ustad yang beliau tunjuk. Abah kemudian memantau,
mengoreksi dan memberi arahan...”

“Siapa nama 3 orang ustad yang diutus Abah sampeyan?”
“Ustad ‘Allamul Ulya, ustad Nur Kholis dan ustad Abdul
Lathif...”



Pendliti

Narasumber
Pendliti

Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti

Narasumber

Catatan :

“Setelah Nubzah tersusun dengan sempurna, langsung
dipraktekkan di Batabata atau menunggu dulu? Menunggu tahun
gjaran baru atau menunggu hal lainnya?”

“Aku tidak tahu pastinya, mbak ...”

“Oh, iya. Kemarin sampeyan bilang kalo pondok putri yang
pertama kali menerapkan Nubzah itu pondok sampeyan. Lha,
pondok Batabata nggak punya pondok putri waktu itu?”

“Punya, tapi belum menerapkan Nubzah. Setelah disini
menerapkan Nubzah, barulah pondok putri disana menerapkan
Nubzah...”

“Oh... trus gimana ceritanya pondok sampeyan jadi punya
pondok putra?”

“Orang-orang banyak yang datang dan memaksa Abah lagi
untuk menerima santri putra. Abah awalnya tidak bersedia, tapi
orang-orang semakin banyak yang meminta dan memaksa...”
“Trus?”

“Abah aturkan ke kedua kakak beliau. Setelah mendapat
persetujuan, Abah baru bersedia menerima santri putra...”

»  Wawancara terjadi di sore hari, saat narasumber menemani peneliti makan,

dikarenakan yang bersangkutan memiliki aktifitas yang padat sepanjang hari.
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Jum’at, 26 September 2014
10.35- 11.00

“Selain di tempat sampeyan, pondok mana sgja yang sudah
menerapkan Nubzah al-Bayan?

“Pondoknya Ama dan mbak Diah...”

“Di Probolinggo dan Banyuwangi?”

“lya...”
“Karena kalian bersaudara?”

“lya...”

“Nama pondoknya Ama dan mbak Diah, apa?”

“Nurul Jadid dan Nurul Abror ar-Robbaniyyin...”
“Pondok-pondok kalian menerapkan Nubzah al-Bayan karena
ada faktor persaudaraan. Nah, pondok lain yang tidak ada
silsilah saudara tapi menerapkan Nubzah al-Bayan, ada?”

“Ada, mbak. Kami menyebutnya dengan cabang...”

“Sudah ada berapa cabang?”

“Banyak. Bahkan kemarin ada delegasi dari pondok Bogor yang
datang kesini untuk belgjar Nubzah al-Bayan untuk digjarkan
kembali disana...”

“Wah... luar biasa sekali program Nubzah al-Bayan ini, ya?”
“Alhamdulillah bermanfaat untuk banyak orang...”

“Cara mengajar di sana juga sama dengan yang ada disini?”
“Dimana?”

“Di pondoknya Ama dan mbak Diah...”

“Caramengajarnya sama, tapi sistemnya yang berbeda...”



Peneliti . “Bedagimana?”

Narasumber : “Disana, Nubzah al-Bayan dijadikan mata pelgaran di sekolah
formal Tsanawiyah dan Aliyah, sedangkan disini memang fokus
mempelgari Nubzah al-Bayan...”

Pendliti . “Berarti disana membutuhkan waktu yang relatif lama untuk
ngatamin Nubzah al-Bayan, karena berbagi waktu dengan

pelgjaran-pelajaran yang ada di sekolah formal...”

Narasumber : “lya. Tapi disana, Nubzah al-Bayan juga dipelgari di
Diniyah...”

Peneliti . “Oh... jadi mempelajarinya dua kali, di sekolah formal dan
sekolah pondok?”

Narasumber : “lya...”

Peneliti . “Kalo yang di Bogor?”

Narasumber : “Cara mengajar semua cabang, sama. Hanya sistemnya saja

yang disesuaikan dengan pondok masing-masing...”

Peneliti . “Bagus... bagus... semoga programnya lebih sukses lagi...”
Narasumber : “Amin...”
Catatan

»  Wawancara terjadi saat peneliti menemani narasumber menjenguk salah satu
kerabat yang sakit di RSUD Pamekasan.

» Diah adalah nama panggilan dari Sholehah Mahdiyah, putri dari pengasuh
Pondok Pesantren Nurul Abror ar-Robbaniyyin di Banyuwangi. Yang
bersangkutan adalah kakak kelas dari peneliti selama di Madrasah Muallimin
Muallimat Atas, Tambakberas, Jombang.

» Ama adalah nama panggilan dari Wahbatur Rohmaniyah, putri dari pengasuh
Pondok Pesantren Nurul Jadid di Probolinggo. Yang bersangkutan adalah
teman peneliti selama di Madrasah Muallimin Muallimat Atas, Tambakberas,

Jombang.
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Catatan

Wawancara terjadi di

Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.|
Putri Pengasuh

Sabtu, 27 September 2014
10.20 - 10.35

“Nama lengkapnya Nubzah, apa?”

“Nubzah al-Bayan Fi Tashili Ma’rifati Qawa’idi Siyaqi wa
Kalami Anli al-‘Irfan...”

“Panjang sekali... Butuh waktu cuma buat ngafalin judulnya...”
“Orang-orang biasa menyebut Nubzah al-Bayan atau Nubzah,
biar mudah diingat dan diucapkan...”

“Oh... kirain disebut semuanya. Nubzah ada berapa?”

“Adab jilid. Takmilah al-Bayan hanya ada 1 jilid, dan Anzimah
al-Bayan juga 1 jilid...”

“Takmilah al-Bayan itu apanya Nubzah al-Bayan? Nama
belakangnya kok sama”

“Takmilah al-Bayan itu penyempurna dari Nubzah al-Bayan...”
“Penyempurna dalam hal apa?”

“Qd&’idah-gd’idah yang ada di Nubzah al-Bayan tidak
disebutkan lengkap. Di Takmilah al-Bayan, dijelaskan lagi
dengan keterangan yang lebih lengkap dan lebih mendalam...”
“Kalo Anziimah al-Bayan? Nama ketiganya bener-bener sama,
ya?”

“lsinya kumpulan nazam yang dipakai di Nubzah...”

dadam mobil, saat penditi menemani

narasumber ke pasar batik di Pamekasan
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Rabu, 19 Februari 2015
17.20- 18.00 WIB

“Sebelum belgjar Nubzah, ada tes masuknya?”

“Ada tiga tes disini, mbak. Tes TanZl, Nubzah
Takhossus...”

“Nubzah dan TanZl lebih tinggi mana?”

“Nubzah...”

“Nubzah dan Takhossus?”

“Takhossus...”

“Tesnya bagaimana?”

dan

“Tes masuk Nubzah berupa lisan dan tulis. Yang lisan, baca

Qur’an beserta tajwidnya. Tes tulis berupa imla’ surat-surat

pendek. Kadang al-Fatihah. Menulis latin juga termasuk tes

tulis...”

“Nulis latin? Kenapa?”

“Karena Nubzah tidak hanya tulisan Arab, ada tulisan latinnya

juga...”

“Bukan itu maksudku. Bukannya semua orang yang bisa nulis

berarti bisa tulisan latin?”

“Tidak, mbak. Disini banyak yang bisa menulis, tapi bukan

tulisan latin...”
“Lalu tulisan apa?”
“Arab...”

“Wow!”
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“Jadi ketika mereka dikasih koran, mereka tidak bisa baca.
Giliran dikasih Qur’an, mereka bisa?”

“Tidak hanya bisa, tapi sangat lancar...”

“Daebak!”

“Aku lanjutin, ya? Kesalahan kurang dari 5, bisa masuk ke kelas
Nubzah. Lebih dari lima, dimasukkan ke kelas TanZl. Di kelas
TanZil, masih dites lagi...”

“Untuk menentukan apa?”

“Juznya. Kalau bisa baca tapi tidak bisa nulis Arab dan tidak
bisa tagjwidnya, masuk juz 3. Kalau tidak bisa baca dan nulis
Arab, masuk juz 1...”

“Lalu tes Takhossus?”

“Yang bisa mengikuti tes Takhossus adalah mereka yang telah
melalui proses Takhossus, atau mereka yang pernah mengikuti
kegiatan Nubzah di lembaga-lembaga Nubzah lainnya...”

“Cara mengajarkan Nubzah bagaimana?”

“Dibaca tiga kali beserta contoh dan dalilnya. Setelah itu
dijelaskan oleh pembimbing masing-masing. Kalau sudah
paham, dilanjutkan ke halaman berikutnya...”

“Lainnya?”

“Pre-tes dan pos-tes selalu dilakukan...”

“Ujian perjilidnya kapan?”

“Ujian tulis bisa kapan saja. Yang lebih tau pembimbingnya.
Nanti pembimbing kelas berkoordinasi dengan Pendidikan.
Yang mengadakan ujian adalah Pendidikan...”

“Tes lisannya?”

“Tes lisan juga bisa kapan saja. Tapi yang menguji adalah ustad
dari putra atau ndalem. Waktunya menyesuaikan beliau-beliau.
Kadang pagi, sore, atau malam...”

“Tesnya serentak atau bagaimana?”
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Catatan :

“Untuk tes tulis, tidak, tergantung anak yang siap. Kalau yang
siap dalam satu halagah hanya satu, satu anak itu yang dites.
Tidak menunggu yang lain, jadi langsung...”

“Yang lisan?”

“Untuk tes lisan, dikumpulkan sampai ada beberapa anak. Tiga
atau empat anak sudah bisa dites lisan...”

“Penilaiannya bagaimana?”

“Batas minimal nilai adalah 90. Kurang dari itu, mengulang...”
“Satu jilid normalnya ditempuh berapa lama?”

“Targetnya 25 hari, tapi seringnya lebih...”

“Satu halagah berapa anak?”

“Maksimal 15 anak...”

= Narasumber sedang ‘udzur, sehingga wawancara bisa dilanjutkan meski

waktunya sholat maghrib.
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Transkip Hasil Wawancara

Faridatus Sa’adah

Pengurus Devisi Pendidikan Periode 2015
Kamis, 20 Februari 2015
21.05-21.45WIB

“Siapa yang menyusun Nubzah, mbak?”

“Ide awalnya dari Kyai, yang menyusun, tiga ustad...”

“Siapa saja?”

“Ustad “Allamul Ulya, ustad Abdul Lathif dan ustad Nur
Kholis...”

“Kyai mendikte materi Nubzah trus tiga ustad itu menulis ulang
atau kya memberikan garis besar trus tiga ustad yang
menyusun?”

“Kurang tahu kalau itu, mbak...”

“Penyusunannya berapa lama?”

“Dua bulan...”

“Wow! Cepat, ya?”

“lya, soalnya diutus kyai...”

“Oh...

menyelesaikan tugas yang diutus beliau dengan secepat

memang kalo diutus Kyai, seperti ada motivasi untuk

mungkin...”

“lya...”

“Tingkatan mempelajari Nubzah ini apa saja?”

“Nubzah, Takmilah dan praktek 1 itu satu paket. Selanjutnya
tingkatan praktek 2. Kalau lulus, bisa melanjutkan ke tingkatan
Takhossus...”

“Tingkatan pertama yang satu paket sudah ada bukunya. Kalau

tingkatan praktek 2, apayang dikaji?”
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“Fathul Qarfb. Di tingkatan ini, anak-anak harus bisa membaca
besertagawa’id-nya...”

“Kalau Takhossus?”

“Setelah praktek 2, ada wisuda. Kalau mau melanjutkan, berarti
masuk Takhossus. Yang dipelgjari adalah fardid, 'arud untuk
putra, risdlatul mahid untuk putri, baldghah, 'usiil figh dan
tafsir...”

“Takhossus berapa lama?”

“Empat tahun...”

“Setelah Takhossustidak ada lagi?”

“Bagi yang mau meneruskan, masih ada menghafalkan hadits,
mbak...”

“Hadits apa?”

“Bulughul Marém...”

“Setelah menghafalkan hadits, ada apa lagi?”

“Menghafalkan al-Qur’an beserta mempelajari tafsir...”
“Kegiatan disini padat, apa anak-anak tidak ada yang ngantuk?”
“Pasti ada, mbak. Tapi mereka yang sudah biasa, jarang
mengantuk...”

“Pembagian kamarnya bagaimana?”

“Disesuaikan dengan tingkatan Nubzah-nya. Setiap kamar, ada
satu pembimbing yang memegang uang jaan anak-anak...”
“Pembimbing yang ada di kamar itu sama dengan pembimbing
anak-anak di Nubzah?”

“lya. Contohnya mbak lim yang jadi pembimbing Nubzah jilid
tiga. Dia satu kamar dengan anak-anak yang dia gar di kelas
Nubzah. Dia juga yang memegang uang saku mereka...”

“Tiap hari pembimbing memberi uang saku ke anak-anak didik
mereka?”

“lya. Uang sakunya sudah ditentukan, biar mereka tidak

boros...”
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“Berapa?”

“3.000, kecuali kalau ada peralatan yang mau dibeli, boleh
lebih...”

“Berarti kamarnya nggak pindah-pindah, ya? Soalnya sudah satu
tempat dengan teman-teman satu kelas dan pembimbingnya
juga...”

“Setiap tiga bulan sekali, ada perpindahan kamar, mbak. Biar
anak-anak tidak bosan dan merasakan semua kamar yang ada di
pondok...”

“Tapi teman satu kamarnya, tetep?”

“Tidak, disesuaikan dengan tingkatan jilidnya. Walaupun satu
kelas, tapi kadang ada beberapa yang naik Iebih dulu ke jilid
selanjutnya. Atau ada juga yang turun jilid...”

“Dengan anak sebanyak ini, apa tidak kesulitan, mbak. Apalagi
rata-rata masih usia SD...”

“Ini sudah lebih mendingan, mbak. Dulu malah ada yang masih
usia TK...”

“Usia segitu ngapain disini, mbak?!”

“Sebenarnya Kyai sudah menolak, tapi orang tua anak kecil itu
yang memaksa. Kesini pagi sampai sore, tidak mau pulang
sebelum Kyai menerima anaknya. Akhirnya Kyai menerima,
tapi seminggu kemudian diantarkan ke rumahnya lagi, karena
terlalu kecil. Selain itu, juga mengganggu belgarnya anak-anak
yanglain...”

“Tapi yang ada disini sekarang ini juga masih kecil-kecil,
mbak...”

“lya. Kyai inginnya anak usia SD tetap di rumah sgja. Nanti
setelah lulus SD, baru diantar kesini. Tapi para orang tua yang
selalu memaksa, mbak. Akhirnya Kyai tidak punya pilihan lain
selain menerima anak-anak kecil yang sekarang ada disini...”

“Jgjannya dimana?”
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“Ada kantin disini, di sebelah selatannya musholla...”

“lya, t0? Aku beberapa kali ke mushola tapi kok nggak lihat
apa-apa, ya?

“Soalnya cuma buka di jam-jam istirahat saja, mbak...”

“Oh... Liburnya hari apa?”

“Jum’at...”

“Boleh keluar?”

“Tidak boleh...”

“Kalo butuh apa-apa, gimana?”

“Biasanya minta tolong ke anak yang punya saudara di putra
untuk membelikan yang dibutuhkan. Tapi memanggilnya harus
ditemani sama pengurus...”

“Manggilnya pake apa? Hp?

“Ada pintu di sebelahnya ndalem yang menghubungkan dengan
santri putra, mbak...”

“Kalo dekat dengan ndalem, berarti terlihat sama pengasuh?”
“lya. Maka dari itu sangat jarang minta tolong ke santri putra,
kecuali sangat penting. Kalau memanggil pun juga tidak bisa
melihat wajah santri putra...”

“Kok bisa? Bukannya pintunya terbuka?”

“Tidak, mbak. Bicaranya dibalik pintu, tanpa dibuka...”

“Oh... Kalau pulang, gimana?”

“Harus dijemput wali, tidak boleh selain wali...”

“Bagaimana bisa tau kalo itu walinya?”

“Ada kartu mahram yang harus dibawa oleh wali santri ketika
menjemput anak mereka...”

“Kao adayang melakukan pelanggaran, hukumannya apa?”
“Membacad-Qur’an...”

“Denda?”

“Tidak ada, mbak...”
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Transkip Hasil Wawancara

Faridatus Sa’adah

Pengurus Devisi Pendidikan Periode 2015
Jum’at, 21 Februari 2015

20.20- 21.35 WIB

“Biasanya masing-masing anak, tes lisannya berapa menit?”
“Tergantung tingkatannya, mbak. Semakin tinggi tingkatannya,
semakin lama tes lisannya...”

“Nubzah itu berapa lama?”

“Tiap jilidnya 25 hari...”

“Lama tingkatan selanjutnya?”

“Takmilah al-Bayan, satu bulan...”

“Trus?”

“Praktek 1, satu bulan, dan praktek 2, ditempuh selama 3
bulan...”

“Kalo ditotal semuanya jadi berapa bulan?”

“9 bulan...”

“Seperti orang hamil, ya?”

“lya...”

“Setelah paktek 2, dilanjutkan ke program Takhossus?”

“lya...”

“Ini sudah lebih dari 20 menit, tapi yang dites masih belum
ganti, ya?”

“lya, biasanya tes lisan memang lama...”

“Anak-anak yang dites lisan selalu bisa, mbak?”

“Ada juga yang tidak bisa, tapi seringnya pasti bisa

menjawab...”
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Catatan

“Kok bisa?”

“Karena sudah dipelajari berulang-ulang...”

“Oh, iya... Kalo ada yang nggak bisa, gimana?”

“Tergantung jumlah kesalahan dan pengujinya, apa dinaikkan ke
jilid selanjutnya, atau diturunkan ke jilid sebelumnya...”
“Bener-bener serius, ya?”

“lya...”

“Ujian lisan sepertinya lebih menegangkan daripada ujian tulis.
Lha wong pake mik dan disaksikan anak sepondok...”

“lya. Biasanya lebih tegang, juga...”

»  Wawancara terjadi saat peneliti menyaksikan santri sedang ujian lisan di

mushola.

* Yang melaksanakan ujian lisan adalah beberapa santri putra-putri, dan

pengujinya satu orang. Meskipun demikian, baik santri putri maupun santri

putra tetap berada di pondok masing-masing. Mereka terhubung dengan

speaker dan layar yang menampilkan peserta ujian.
= Ujian lisan dilaksanakan di mushola dan disaksikan oleh seluruh santri.
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Transkip Hasil Wawancara

Faridatus Sa’adah

Pengurus Devisi Pendidikan Periode 2015
Sabtu, 22 Februari 2015

10.00- 10.35WIB

“Mbak, kapan pondok ini didirikan?”

“Sekitar tahun 2010?”

“Putra dan putri bareng?”

“Tidak, mbak. Putri lebih dulu...”

“Gimana ceritanya, mbak?”

“Katanya, dulu Kyai tidak bersedia menerima santri, apalagi
mendirikan pondok. Tapi masyarakat sini banyak yang meminta
beliau untuk bersedia menerima anak-anak mereka mondok
disini, daripadajauh-jauh ke Batabata...”

“Jaraknya jauh to, mbak? Sini dengan Batabata?”

“Sebenarnya tidak, mbak. Malah bisa dibilang kalau dekat...”
“Oh... mungkin orang-orang menggunakan alasan itu agar Kyai
menerima anak-anak mereka...”

“lya...”

“Trus?”

“Awalnya Kyai menolak, tapi karena banyak yang meminta dan
memaksa, akhirnya beliau bersedia...”

“Kalo santri putra?”

“Ceritanya sama, mbak...”

“Atas permintan dan desakan orang-orang?”

“lya. Dulu Kyai pernah ngendika kalau hanya santri putri sgja,
sementara santri putra tetap ke Batabata. Tapi yang meminta

justru semakin banyak...”
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Catatan:

“Akhirnya Kyai bersedia menerima santri putra?”

“lya...”

“Tahun berapa itu, mbak?”

“Tahun 2012...”

“Selisih 2 tahun. Tapi hebat, ya?”

“Apanya?”

“Dipaksa banyak orang dulu, baru bersedia menerima santri...”

“lya...”

» Kyai yang dimaksud disini adalah Kyai Bayan.

= Percakapan berlangsung ketika narasumber menemani peneliti berkeliling
pondok putri LPI Maktuba Al-Majidiyah.
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Transkip Hasil Wawancara

Imrohah

Ketua LPI Maktuba Al-Majidiyah Periode 2015
Sabtu, 22 Februari 2015

21.00- 21.30 WIB

“Kelas 1 Nubzah, kelas 2 Nubzah, kelas 3 Nubzah, maksudnya
apa, mbak?

“Kelas 1 Nubzah, mempelgjari jilid 1 Nubzah. Kelas 2 Nubzah,
mempelgjari jilid 2 Nubzah. Kelas 3 Nubzah mempelgjari jilid 3
Nubzah, begitu seterusnya sampai kelas 5...”

“Berarti nama Nubzah itu selain nama buku, juga dipakai untuk
namakelas-kelasnya?”

“lya...”

“Sebelum Nubzah, ada TanZ1?”

“lya, bagi yang tidak lulus tes masuk Nubzah atau santri yang
belum bisa membaca dan menulis al-Qur’an...”

“Ada berapa tingkatan?”

“Adaenam, sesuai dengan jumlah jilidnya...”

“Masing-masing jilid ditempuh berapa lama?”

“45 hari, kecuali jilid 6 yang ditempuh selama 3 bulan...”

“Jilid enam lama sekali, ya?”

“lya, sodnya membahas tentang bacaan-bacan garib Al-
Qur’an...”

“Apa itu, mbak?”

“Bacaan-bacaan yang tidak sesua dengan tulisan atau
kebiasaan...”

“Materi TanZl jilid 1 sampai 5, membahas tentang apa?”
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“Materi Tanal dikelompokkan menjadi 2. Jilid 1-3 adalah
pengenalan, sedangkan jilid 4-6 adalah pengembangan...”
“Pengenalan dan pengembangan dari apa?”

“Ayat-ayat al-Qur’an, cara membaca beserta tajwidnya...”
“Setelah TanZl, langsung masuk ke kelas Nubzah?”

“Tidak, mbak. Ada 2 kegiatan lagi untuk sampai ke tingkat
Nubzah al-Bayan.

“Apa saja, mbak?”

“Kegiatan pertama adalah pendalaman membaca dan menulis
Al-Qur’an & Latin. Kegiatan ini selama 210 hari. Yang kedua
adalah I’dad atau pra-Nubzah al-Bayanyang selama 90 hari...”
“210 hari itu berarti 7 bulan...”

“lya...”

“90 hari berarti 3 bulan...”

“Sistem yang dipakai juga sama dengan Nubzah?”

“lya. Kalau tidak lulus tes tulis dan tes lisan, turun satu tingkat
di bawahnya...”

“Sistem yang seperti itu berlaku untuk semua jenjang di LPI
Maktuba Al-Majidiyah?”

“lya...”



Narasumber :

Jabatan
Hari
Waktu

Pendliti
Narasumber

Pendliti
Narasumber
Peneliti
Narasumber
Pendliti

Narasumber

Pendliti
Narasumber
Pendliti
Narasumber
Pendliti

Narasumber

Pendliti

Narasumber

Pendliti

Transkip Hasil Wawancara

Faridatus Sa’adah

Pengurus Devisi Pendidikan Periode 2015
Minggu, 23 Februari 2015

08.00 - 08.20 WIB

“Mbak, kenapa Tim Penyusun ketiga orang itu?”

“Ustad “Allamul Ulya, ustad Abdul Lathif dan ustad Nur
Kholis?”

“lya...”

“Kalau itu, Pak Kyai yang tahu, mbak...”

“Kira-kira?”

“Mungkin karena beliau bertiga adalah santri senior...”

“Di Batabata?”

“lya. Mungkin juga karena salah satu dari beliau sudah pernah
mengikuti Amssilati ...”

“Siapa?”

“Ustad ‘Allamul Ulya...”

“Kenapa kalau sudah mengikuti Amssilati, mbak?”

“Lebih mudah menyusun Nubzah...”

“Hubungan antara Amssilati dengan Nubzah?”

“Amsilati jadi saah satu rujukan dalam menyusun Nubzah.
Kaau Tim Penyusun ada yang pernah mempelgari Amsilati,
jadi lebih mudah untuk melakukan perbaikan-perbaikan...”
“Dengan kata lain, Nubzah adalah perbaikan dari Amsilati?
Atau lebih tepatnya Nubzah adalah revis dari Amsilati?”
“Bukan. Isi Nubzah justru berbeda dengan Amsilati. Hanya
sebagai rujukan saja...”

“Oh... biar tidak jatuh di lubang yang sama?”
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Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.l
Putri Pengasuh

Selasa, 25 Februari 2015
16.30- 17.20 WIB

“Im, ujian tulis dan lisan disini, materinya gimana?”

“Semua materi yang dipelgari di kelas sekarang dan kelas-kelas
sebelumnya...”

“Selalu begitu?”

“lya...”

“Jadi misalnya kelas 4 TanZzl, materi yang diujikan adalah
materi jilid 4 dan tiga jilid sebelumnya?”

“lya...”

“Kalo kelas 2 Nubzah, materi yang diujikan adalah jilid 2
Nubzah, jilid 1 Nubzah, dan 6 jilid TanZ1?”

“Tidak, hanyajilid 1 dan 2 Nubzah...”

“Kenapa?”

“Karena TanZl mempelgari cara membaca a-Qur’an beserta
tajwidnya, tidak ada hubungannya dengan Nubzah...”

“Oh... Tanal untuk baca al-Qur’an, Nubzah untuk baca kitab?”
“lya...”

“Kalo Takmilah al-Bayan, materi yang diujikan cuma Takmilah
al-Bayan sgja atau sama Nubzah juga?”

“Materi Takmilah al-Bayan dan semuajilid Nubzah...”

“Berarti kalo Praktek 1, yang diujikan adalah materi di Praktek
1, materi Takmilah al-Bayan dan semua materi jilid Nubzah?”

“lya...”
“Btw, yang dipelajari dalam Praktek 1 itu apa?”
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“Qawa’id al-Sarfiyyah dan mengulang Takmilah al-Bayan...”
“Kalo yang dipelajari dalam Praktek 2?”

“1 bulan pertama, santri berkonsentrasi pada persiapan I’lan
Anzimah al-Bayan dan Qawd@’id al-Sarfiyyah. 2 bulan
berikutnya, santri berkonsentrasi pada bacaan Fath al-Qarib...”
“Oh... itu sebabnya Praktek 2 membutuhkan waktu sampai 3
bulan?”

“lya...”

“Cuma membaca Fath al-QarTb sgja, ya? Belum mendalami
materi?”

“lya. Kalau sedikit pemahaman, ada diantara Praktek 2 dan
Takhossus...”

“Ada lagi?”

“lya...”

“Bentar, satu-satu dulu. Yang diujikan di Praktek 2 adalah
materi di Praktek 1 dan 2, materi Takmilah al-Bayan dan semua
materi jilid Nubzah?”

“lya...”

“Oke, sekarang lanjut ke masa transis dari Praktek 2 ke
Takhossus. Namanya apa?”

“Tidak ada namanya, mbak. Kami menyebutnya dengan
persigpan untuk menghadapi Tes Kelayakan Wisuda...”

“Berapa lama?”

“2,5 bulan...”

“Yang dikerjakan?”

“Membaca dan sedikit memberi makna kitab Fath al-Qarib.
Sedikit menekankan pada pemahaman juga...”

“Setelah itu?”

“Kalau lulus, wisuda...”

“Kalo tidak lulus?”

“Mengulang...”



Pendliti . “Setelah wisuda?”

Narasumber : “Takhossus...”
Peneliti : “Oke, cukup dulu. Otakku sudah penuh...”
Catatan :

» Percakapan berlangsung ketika narasumber menemani peneliti makan sore

sambil bersantai.
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Catatan :

Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.l
Putri Pengasuh

Rabu, 26 Februari 2015
19.30 - 20.00 WIB

“Im, untuk tingkat TanZil, yang bisa menguasai materi lebih
cepat, bisa nalk tingkat tanpa menunggu teman-teman
sekelasnya?”

“lya...”

“Tingkatan Nubzah juga begitu?”

“lya...”

“Takmilah al-Bayan?”

“Sama...”

“Praktek 1?”

“Sama...”

“Praktek 2?7

“Sama, mbak...”

=  Wawancara berlangsung ketika peneliti menemani narasumber menidurkan

anaknya.
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Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.|
Putri Pengasuh

Senin, 22 Februari 2016
09.00 - 09.40 WIB

“Kegiatan pondok sampeyan dimulai jam berapa?”

“Jam setengah empat pagi sampai jam setengah lima, sholat
shubuh dan dzikir...”

“Semua santri?”

“lya...”

“Termasuk anak-anak kecil itu?”

“lya, mbak. Yang penting dibiasakan, meskipun awalnya
mereka belum tahu apa yang dibaca lalu tidur di mushala...”
“Dzikirnya sampai shubuh?”

“Tidak. Setelah dzikir ba’da tahajjud, dilanjutkan membaca
surat Al-Fath...”

“Setelah itu jama’ah shubuh?”

“lya. Jama’ah shubuh, dzikir dan membaca al-Qur’an sampai
jam setengah enam...”

“Lalu?”

“Jam setengah enam sampai
kegiatannya Nubzah jam pertama Setelah itu shalat dhuha

jam setengah tujuh pagi,

berjamaah. Jam delagpan sampa jam setengah sepuluh lalaran
Anzimah...”

“Nadhom?”

“lya. Jam sepuluh sampai setengah duabelas, Nubzah jam kedua.
Setelah

istirahat...”

itu persigpan shalat dhuhur, makan siang dan
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“Sarapannya kapan?”

“Sebelum lalaran, setelah mandi...”

“Oke, terus?”

“Jam tiga sore persiapan shalat ashar. Tapi waktunya kadang
berubah, mengikuti perubahan waktu shalat. Jam setengah lima
kegiatannya diniyah, sampai menjelang shalat maghrib. Setelah
itu sholat maghrib dan isya’...”

“Antara maghrib dan isya’ tidak ada kegiatan?”

“Tidak ada, karena waktunya terlalu mepet...”

“Setelah shalat isya’?

“Nubzah jam ketiga dimulai dari jam delapan sampa jam
sembilan malam. Setelah itu makan malam...”

“Makan malamnya beneran malam, ya?”

“lya, mbak Ikho’... jadwalnya padat...”

“Habis itu ngapain?”

“Takrir sarfiyyah dari jam setengah sepuluh sampa jam
setengah sebelas...”

“Satu jam?”

“Kadang lebih, mbak. Statusnya kondisional...”

“Terus?”

“Jam setengah sebelas sampai jam sebelas malam, Nubzah jam
keempat. Bagi tingkatan Takhossus, jam setengah sebelas
malam sampa jam satu pagi ada kegiatan khusus untuk
mereka...”

“Setiap hari tingkatan Takhossus selesainya jam satu pagi?”
“lya...”

“Wauih... ada hari liburnya?

“Diniyyah liburnya tiap malam Selasa dan malam Ju’mat.
Kegiatan penggantinya adalah kegiatan ekstra. Jadi malamnya
tidak ada kegiatan lagi setelah ekstra. Baik tingkatan Takhossus

maupun tingkatan yang lainnya...”
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“Oke. Apa saja kegiatan ekstranya?”

“Masak, khithobah dan “‘ubudiyyah...”

“Ubudiyyah-nya berupa?”

“Lebih diutamakan praktek sholat, mbak...”

“Oh, iya! Khusus malam Kamis, diniyyahnya setelah ashar dan
takrir sarfiyyah diganti pada jam diniyyah...”

“Selama satu minggu kegiatannya berulang? Tidak ada hari
libur?”

“Jum’at libur. Pagi cuma diisi bahasa Mandarin dan sorenya
gira’ah.

“Jam berapa saja?”

“Bahasa Mandarin jam delapan sampai selesai. Qira’ah setelah

sholat ashar...”
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Transkip Hasil Wawancara

Subaihah

K etua Pondok Periode 2016 dan Pembimbing Takhossus
Selasa, 23 Februari 2016

13.00 - 14.00 WIB

“Mbak, saya Ikho’ temannya ning lim yang yang melakukan
penelitian disini...”

“lya...”

“Nama lengkapnya, mbak?”

“Subaihah...”

“Saya tanya dari awal, yaa... Tahun ajaran baru dimulai
kapan?”

“Sebenarnya tidak ada tahun gjaran baru, soalnya program disini
bisa dimulai kapan sgja, tidak harus dimula pada awal tahun.
Tapi
Kebiasaannya, santri banyak yang daftar pada bulan Syawal...”

setigp pulang Syawal, anak-anak membawa brosur.

“Kalo ada santri yang daftar pada bulan Robi’ul Awal, gimana?”
“Tidak apa, tidak akan ditolak...”

“Ikut kelasnya gimana? Berarti dia ketinggalan? Apa nunggu
sampai ada kelas baru atau gimana?”

“Tidak perlu menunggu, mbak. Setiap ada santri baru, langsung
dites dan dimasukkan ke kelas yang sesuai dengan hasil
tesnya...”

“Dia tidak ketinggalan pelajaran?”

“Tidak, karena dia tetap mengulang dari materi awal...”
“Pembimbingnyatidak kesulitan, karena yang lain sudah sampai

jauh?”
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“Tidak. Meskipun anak-anak masuk di waktu yang bersamaan,
mereka bisa sga tidak sama dalam ha jauhnya materi yang
dipahami. Mereka juga bisa tidak sama waktunya untuk naik ke
jilid selanjutnya...”

“Oh... berarti tidak berpengaruh, apakah ada anak yang baru
masuk atau tidak. Karena semua tergantung dengan kemampuan
masing-masing individu. Begitu?”

“lya...”

“Sepanjang tahun, ada berapa kali libur?”

“Hanya dua kali, bulan Syawal dan Maulid...”

“Masing-asing berapa lama?”

“Dari tanggal 10 sampa 20 Maulid dan tanggal 25 Ramadhan
sampai 5 Syawal...”

“Berarti yang pertama, liburnya selama 10 hari, dan yang kedua
liburnyajuga 10 hari...”

“lya...”

“Kalo libur mingguannya, hari apa?”

“Jum’at dan malam Selasa...”

“Berarti Nubzah-nya libur?”

“lya, tapi diisi kegiatan lainnya...”

“Jum’at malam, Nubzah dimulai lagi atau tetap libur?”

“Dimulai lagi...”

“Nubzah libur pada malam Selasa, tapi dari pagi sampai sore,
kegiatan masih tetap seperti hari biasa. Sedangkan hari Jum’at,
dari pagi sampa sore, Nubzah-nya libur tapi malam kembali
aktif...”

“lya...”

“Berarti kalau dihitung-hitung, hanya ada 1 hari penuh Nubzah
libur...”

“lya...”
“Kalo gitu, dalam 1 bulan, hanya ada 4 kali libur?”
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“lya...”

“Tingkatan program disini, urutannya gimana?”

“Nubzah dan Takmilah satu paket, setelah itu ada praktek 1,
praktek 2, dan yang terakhir Takhossus...”

“Lamatiap-tiap program?”

“Masing-masing jilid Nubzah ditempuh dalam waktu 25 hari,
Takmilah satu bulan, praktek 1 juga satu bulan, praktek 2 selama
3 bulan, dan Takhossus lebih
tingkatannya...”

lama karena banyak

“Ada berapatingkatan?”

“Di putri, hanya ada 6 tingkatan. Kalau di putra, sudah Iebih dari
8 tingkatan...”

“Tingkatannya apa sgja dan masing-masing ditempuh berapa
lama?”

“Tingkatan pertama, pemahaman fan, ditempuh dalam 1 bulan.
Kedua, tingkatan Fard'id, ditempuh dalam 1 bulan. Tingkatan
ketiga, Rahbiyyah Syarh Fardid, ditempuh 1 bulan. Keempat,
Risdlah al-Mahid, 1 bulan juga. Tingkatan kelima, Qawa’id al-
Lugah, 1 bulan. Yang terakhir, Jauhar al-Maknin yang
ditempuh selama 4 bulan...”

“Ujiannya bagaimana?”

“Ada dua, tes tulis dan tes lisan...”

“Yang mengadakan siapa?”

“Kalau tes tulis, yang mengadakan pengurus bagian Pendidikan.
Kalau tes lisan, yang mengetes langsung ustad Ulya...”

“Tes tulisnya nunggu banyak anak dulu?”

“Tidak, satu orang saja sudah bisa dilaksanakan tes tulis...”
“Kalo tes lisan?”

“Kalau tes lisan, menunggu ada dua atau tiga anak, baru
memanggil ustad Ulya untuk mengetes...”

“Oh...”
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“Istilahnya ada tes kelayakan dan tes kelulusan. Tes kelayakan
dilakukan oleh pengurus, dan tes kelulusan ditangani oleh ustad
Ulya...”

“Ustad Nur Kholis dan ustad Abdul Lathif, bagaimana?”

“Ustad Nur Kholis mengetes lisan anak-anak di kelas praktek 2
yang akan wisuda dan Takhossus. Kalau ustad Abdul Lathif,
mengurus anak putra...”

“Berarti ustad Ulya ngetes anak tingkatan Nubzah sampai
praktek 1?”

“lya...”
“Setiap waktu yang ditentukan, anak-anak selalu bisa
menyelesaikan program sesuai target? Misalnya jilid 3 Nubzah.
Seharusnya 25 hari selesai, kalo masih belum paham?”

“Kalau tidak lulus tes, harus mengulang jilid di bawahnya.
Aturan itu berlaku untuk semua tingkatan program...”

“Tadi dikatakan kalo walaupun hanya ada satu anak yang mau
ujian tulis, tetap dilaksanakan. Maksudnya bagaimana? Apa
dalam satu kelas, ujiannyatidak bareng?”

“Tidak. Kadang, ada anak yang mudah paham. Anak yang
mudah paham ini bisa cepat menyel esaikan materinya dibanding
tau adaah
pembimbing masing-masing kelas. Jadi nanti yang mengajukan

dengan teman-temannya yang lain. Yang
tes tulis ke pengurus Pendidikan adalah pembimbing...”

“Satu pertemuan sampai berapa halaman?

“Bisatiga atau lima halaman, tergantung anak-anak...”

“Proses pembelajarannya, gimana?”

“Membaca doa bersama, setelah itu mengingat materi-materi
sebelumnya. Kalau dirasa cukup, menambah materi dan diakhiri
dengan pertanyaan-pertanyaan lagi...”

“Ada berapa kelas untuk masing-masing program?”
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“Jilid 1 Nubzah ada 2 kelas. Jilid 2 ada 4 kelas. Jilid 3 ada 2
kelas. Jilid 4 Nubzah ada 2 kelas, dan jilid 5 Nubzah ada 1 kelas.
Takmilah ada 1 kelas. Praktek 1 ada 1 kelas dan praktek 2 ada 5
kelas...”

“Okee... sementara sampai ini dulu. Kalo ternyata ada yang
masih belum aku pahami, aku tanya lagi, ya ...”

“lya, mbak...”
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Transkip Hasil Wawancara

Fathiyatul Jannah

Koordinator dan Pembimbing Takhossus
Rabu, 24 Februari 2016

13.50 - 14.25WIB

“Mbak, aku Ikho’, temannya ning lim. Aku sedang melakukan
penelitian disini, mohon kerjasamanya...”

“lya...”

“Namanya siapa, mbak?”

“Fathiyatul Jannah...”

“Mbak Fathiya koordinator Takhossus?

“lya...”

“Ada berapatingkatan di Takhossus?”

“Di putri sampai 6 tingkatan. Kalau di putra, sudah lebih dari 8
tingkatan...”

“Jumlah santri di Takhossus ada berapa?”

“Cuma 41 anak...”

“Cuma?”

“lya, soalnya pernah lebih dari 50 anak...”

“Kemana mereka, mbak?”

“Ada yang sudah lulus dan jadi pembimbing, ada juga yang
lulus dan pulang ke rumah...”

“Nikah?”

“lya...”

“Jumlah pembimbing Takhossus?”

“Ada 3 orang. Yang 1 dari sini, dan yang 2 dari Batabata...”
“Yang dari Batabata, menetap disini atau pulang-pergi dari

Batabata tiap hari?”
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“Sudah menetap disini...”

“Pembagiannya gimana untuk 3 pembimbing itu, mbak?”
“Untuk tingkatan pemahaman fan, dipegang mbak Subaihah.
Mbak Subaihah dari Batabata...”

“Ketua pondok?”

“lya. Untuk tingkatan Fardid dan Rahbiyyah, dipegang mbak
Imroatul Azizah...”

“Darimana?”

“Dari Batabata juga

“Oh... oke-oke...”

“Untuk tingkatan Risdlah al-Mahid, Qawa’id al-Lugah, dan
Jauhar al-Maknin, dipegang saya sendiri.

“Mbak Fathiyadari sini sendiri?”

“lya...”

“Lamanyatiap-tiap tingkatan?”

“Pemahaman fan, satu bulan. Fard'id, satu bulan. Rahbiyyah,
satu bulan. Risdlah al-Mahtd, satu bulan. Qawa’id al-Lugah,
satu bulan. Jauhar al-Maknlin, empat bulan.

“Itu sudah urut, mbak?”

“Bagaimana?”

“Yang mbak sampaikan, sudah sesuai dengan urutan tingkatan
di Takhossus?”

“lya...”

“Tesnya?”

“Ada tes tulis dan tes lisan. Dalam tes tulis, materi-materi
sebelumnya juga diujikan, termasuk materi Nubzah, Takmilah,
maupun fan-fan Takhossus sebelum-sebelumnya...”

“Kalo tes lisan?”

“Materi yang diujikan hanya fan yang sekarang sedang
dipelgjari dan Nubzah sga...”

“Kalo tidak lulus?”
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“Kalau dalam waktu satu bulan tidak lulus, harus turun fan.
Kecuali untuk Jauhar al-Makn(in, waktunya empat bulan...”
“Proses pembelajarannya bagaimana?”

“Membaca doa bersama, lalu ditanya tentang fan-fan
sebelumnya. Jika dirasa cukup, materi ditambahkan. Sebelum
selesai, kembali diberi pertanyaan-pertanyaan...”

“Jadwal program Takhossus sama dengan program-program
lainnya?”

“Tidak sama...”

“Bisa disebutkan jadwalnya, mbak?”

“Jam setengah enam sampa jam setengah tujuh, kegiatannya
takrir. Jam setengah tujuh sampai jam tujuh, sholat dhuha...”
“Berjama’ah?”

“lya, di mushola...”

“Setelah itu?”

“Jam tujuh sampa setengah delapan, mandi. Jam setengah
delgpan sampa jam delapan, waktunya makan. Jam delapan
sampai setengah sepuluh, sekolah formal...”

“Ada sekolah formal juga?”

“Ada...”

“Tempatnya dimana?”

“Di kelas juga, mbak...”

“Disini?”

“lya...”

“Pikirku bukan di dalam pondok, tapi di luar...”

“Tidak boleh keluar, mbak...”

“Oh, iya... yang ikut sekolah formal, semuanya?”

“Tidak, hanya yang mau ikut saja...”

“Yang tidak ikut, kegiatannya apa? Jam kosong?”

“Tidak, tetap ada kegiatan. Ada yang diisi lalaran Anzimah al-

Bayan, Takrir, atau sorogan al-Qur’an ke Ibu Nyai...”
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“Benar-benar tidak ada waktu senggang, ya?”

“Jam setengah sepuluh sampa jam sepuluh, waktunya
istirahat...”

“Apa yang dilakukan anak-anak saat jam istirahat?”

“Bermain, jgan di kantin, nyuci, ada juga yang tidur...”

“Setelah istirahat?”

“Musyawarah al-Bajliri, Syarh Fath al Qarib dari jam sepuluh
sampai jam sebelas. Jam sebelas sampai jam setengah duabelas,
mengulang fan sebelumnya...”

“Fan yang mana?”

“Fan-fan yang pernah dipelgari selama di Takhossus. Tapi ada
juga yang diis dengan menghafalkan sendiri atau tanya-jawab
dengan pembimbing...”

“Jadi format belgjarnya terserah masing-masing anak?”

“lya...”

“Jam setengah duabelas, ngapain, mbak?”

“Jam setengah duabelas sampa jam satu, waktunya tidur
siang...”

“Harus tidur?”

“lya...”

“Kalo tidak tidur?”

“Anak-anak seringnya tidur. Soalnya kalau tidak, malamnya
mengantuk...”

“Oh... jadi atas kesadaran sendiri, bukan karena ada hukuman
bagi yang tidak tidur siang?”

“lya...”

“Lalu?”

“Jam satu sampal jam setengah dua, persigpan sholat dhuhur.
Jam setengah dua sampal jam dua, sholat dhuhur dan wirid. Jam
dua sampai jam tiga, ngaji Kitab ekstra...”

“Kitab apa?”
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“Macam-macam, mbak. Tiap hari ada jadwalnya sendiri-
sendiri...”

“Yang ngajar?”

“Ustad dari putra...”

“Berarti baru bisa ketemu santri putra, saat ngaji ekstra?”
“Tidak, hanya mendengar suaranya saja...”

“Pakai satir?”

“Tidak, memakai salon...”

“Oh... jadi pake speaker yang terhubung dengan pondok
putra?”

“lya...”

“Jadi sama sekali nggak pernah bertemu dengan santri putra
meskipun dengan ustad sendiri?”

“Kalau ujian lisan, bisa. Tapi tertutup satir...”

“Oke-oke... Budaya bagus yang harus tetap dilestarikan...”
“lya...”

“Setelah itu?”

“Jam tiga sampa jam setengah empat, persigpan sholat asar.
Jam setengah empat sampai jam setengah lima, sholat asar,
wirid, membaca surat al-Wagi’ah dan ru'yah...”

“Ru'yah?”

“lya...”

“Ru'yah yang itu?”

“Amalan-amalan...”

“Oh... pikirku ru'yah yang itu. Aku tulis amaan-amalan sgja,
ya? Ntar dikira ngeluarin jin dari anak kesurupan...”

“lya, mbak...”

“Kegiatan selanjutnya?”

“Jam setengah lima sampa jam setengah enam, nggji kitab
ekstra...”

“Yang kedua?”
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“lya. Jam setengah enam sampa jam enam, persigpan sholat
maghrib. Jam enam sampai jam tujuh, sholat maghrib, wirid,
membaca surat Yasin dan al-Syu’aréd'...”

“Trus?”

“Jam tujuh sampai setengah delapan, persiapan sholat isya’...”
“Langsung, ya?”

“lya, karena waktu sholat maghrib dan isya’ sempit, jadi
dilangsungkan...”

“Setelah sholat isya’, yang dibaca, apa?”

“Wirid dan surat Tabarak...”

“Al-Mulk?”

“lya...”

“Sampai jam?”

“Delapan. Jam delapan sampal jam sembilan, materi fan. Jam
sembilan sampai jam setengah sepuluh, makan...”

“Makan malamnya benar-benar malam, ya?”

“lya...”

“Nggak ada anak yang gemuk? Kalo makan lebih dari jam 7,
memperbesar kesempatan kegemukan...”

“Banyak, mbak...”

“Tapi memang jadwanya padat, ya? Jadi makan malamnya
ditaruh di jam yang benar-benar malam...”

“lya...”

“Setelah makan?”

“Jam belajar dari jam setengah sepuluh sampai jam satu...”
“Jam satu?”

“lya...”

“Jam satu pagi?”

“lya. Di jam belajar, ditemani satu pembimbing...”

“Tidurnya kapan?”
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“Setelah jam belgar, mbak. Dari jam satu sampai jam tiga,
waktunya tidur...”

“Jam tiga sudah dibangunin?”

“lya, persiapan sholat tahajjud...”

“Persiapannya sampai jam berapa?”

“Sampai jam setengah empat. Jam setengah empat sampal jam
empat, sholat tahajjud...”

“Kao ada yang dibangunin tapi masih guling-guling, nggak apa
berarti, ya? Soalnya persiapannya setengah jam. Jadi digunakan
untuk ngilangin ngantuk...”

“lya...”

“Kalo sholat tahajjud selesai jam 4, trus ngapain, mbak? Subuh
masih belum waktunya...”

“Membaca surat al-Fath sampa jam setengah lima. Setelah itu
sholat shubuh dan wirid sampai jam lima. Dari jam lima sampai
setengah enam, membaca ru'yah, surat al-Wagi’ah dan surat
Lugman...”

“Setelah itu kegiatan berulang seperti awal?”

“lya...”

“Kalo kegiatannya sepadat itu, berarti nggak ada waktu untuk
memikirkan hal yang lain, ya?”

“Memikirkan apa, mbak?”

“Ya... hal-hal yang lain...”

“Bisa, mbak. Di waktu-waktu istirahat, masih bisa memikirkan
hal-hal yang lain...”

“Hahaha... Makasih, ya... Maaf sudah merepotkan...”

“Tidak apa, mbak...”

Waktu yang dipakai adalah waktu istiwa’
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Transkip Hasil Wawancara

Subaihah

Ketua Pondok Periode 2016 dan Koordinator Takhossus
Kamis, 25 Februari 2016

10.05- 10.29 WIB

“Jadwal Nubzah, al-TanZl, praktek 1 dan praktek 2, apakah
berbeda?”

“Sama, hanya beberapa yang berbeda...”

“Bisa disebutkan jadwalnya?”

“Jam setengah enam sampa jam setengah tujuh, jam belgar
pertama. Jam setengah tujuh sampai jam tujuh, sholat dhuha.
Jam tujuh sampai jam setengah delapan, mandi...”

“Mandi di waktu yang sama dengan anak-anak Takhossus,
berarti antri sekali, ya?”

“lya. Setelah mandi, waktunya makan mula dari jam setengah
delapan sampai delapan. Setelah itu sekolah formal...”

“Bagi yang tidak sekolah?”

“Lalaran Anzimah al-Bayan bagi yang tidak sekolah formal...”
“Jam setengah sepuluh, ngapain, mbak?”

“Istirahat sampal jam sepuluh. Dari jam sepuluh sampai jam
setengah sebelas, jam belgar kedua. Jam setengah duabelas
sampai jam duabelas, persiapan sholat dhuhur...”

“Persigpan sholat dhuhurnya berbeda dengan Takhossus?”

“lya. Kalau anak Takhossus, persigpan sholat dhuhur dimulai
dari jam satu sampai jam setengah dua. Kalau anak al-TanZl,
Nubzah, praktek 1 dan praktek 2, persigpan sholat dhuhur
dimulai dari jam setengah duabelas sampai jam duabelas...”

“Kenapa berbeda?”
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“Karena kegiatannya berbeda dengan anak-anak Takhossus...”
“Jam duabelas sampa jam satu, sholat dhuhur, wirid, dan
ru'yah?”

“lya. Jam satu sampai jam setengah dua, makan. Jam setengah
dua sampai jam tiga, tidur siang. Jam tiga sampa setengah
empat, persiapan sholat asar...”

“Dari sini mulai bareng lagi, ya?”

“lya...”

“Trus, mbak?”

“Jam setengah empat sampai sam setengah lima, sholat asar,
wirid, membaca surat al-Wégi’ah, dan ru'yah. Jam setengah
lima sampai jam lima lebih lima belas, waktunya diniyah buat
al-Tanzll, Nubzah, dan praktek 1. Untuk praktek 2, kegiatannya
jam belgar ketiga...”

“Jam belajar praktek 2 lebih banyak dari lainnya...”

“lya. Jam lima lebih lima belas sampai jam enam, persigpan
sholat maghrib. Jam enam sampa jam tujuh, sholat maghrib,
wirid, sorogan a-Qur’an, dan membaca surat Yasin...”
“Sorogan-nya ke siapa?”

“Ada yang ke pembimbing masing-masing, ada yang langsung
ke Bu Nyai...”

“Oh... kegiatan selanjutnya?”

“Jam tujuh sampai jam setengah delapan, persiapan sholat isya’.
Jam setengah delapan sampai jam delapan, sholat isya’, wirid
dan membaca surat Tabarak...”

“Jam delapan?”

“Jam delapan sampai jam sembilan, jam belajar ketiga...”

“Jam belgar ketiga untuk al-Tanzl, Nubzah, dan praktek 17?
Sedangkan untuk praktek 2, jam belajar keempat?”
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“lya. Jam sembilan sampa jam setengah sepuluh, waktunya
makan. Jam setengah sepuluh sampa jam setengah sebelas,
takrir...”

“Trus?”

“Jam setengah sebelas sampai jam sebelas, jam belgar kelima
untuk praktek 2, dan jam belajar keempat untuk yang lainnya...”
“Setelah itu tidur?”

“Untuk al-TanZil, kegiatan selesal jam sebelas. Tapi untuk
lainnya, sampai jam duabelas...”

“Antara jam sebelas sampai jam duabelas, diisi apa?”
“Ru'yah...”

“Yang dibaca setelah sholat dhuhur dan asar?”

“lya...”

“Berarti amalan-amalan dibaca tiga kali dalam sehari?”

“lya. Jam belgar yang seharusnya selesai jam sebelas, boleh
dilanjutkan sampai jam dua belas.setelah itu baru membaca
amalan-amalan...”

“Anak-anak mau, mbak? Jam belgarnya diperpanjang sampai
jam dua belas”

“Banyak yang seperti itu, mbak...”

“Kenapa?”

“Karena membantu para santri untuk mengejar ketertinggalan
materi pada 3 jam belgar sebelumnya sekaligus bertanya
tentang materi-materi yang belum dimengerti...”

“Trus?”

“Jam duabelas sampai jam tiga, waktunya tidur. Dibangunkan
jam tiga untuk persigpan sholat tahajjud, sampai jam setengah
empat...”

“Jam setengah empat?”

“Setengah empat sampai jam empat, sholat tahgjud. Jam empat

sampai jam setengah lima, membaca surat al-Fath. Jam
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setengah lima sampai jam setengah enam, sholat subuh,
membaca surat Lugman, dan surat al-Wagi’ah...”

“Baca al-Wagi’ah-nya berkali-kali, ya? Berarti pondok dan
santrinya kaya-kaya...”

“Amin...”

“Oh iya, syahriyah-nya berapa?”

*350.000/bulan. Yang 260.000 untuk pondok, dan yang 90.000
untuk uang jajan santri. Santri menerima 3.000 setiap harinya
untuk jajan...”

“Uang pendaftaran?”

*30.000 untuk pendaftaran dan 350.000 untuk syahriyah...”
“Berarti totalnya 380.000 untuk santri baru?”

“lya...”

“Perinciannya?”

#30.000 uang pendaftaran, yang 10.000 untuk mengisi formulir,
dan yang 20.000 untuk pendaftaran dan kartu mahram...”
“Jumlah santri?”

“350 santri putri dan 30 pengurus...”

“Ditotal ada 380 santri?”

“lya...”

“Jumlah uang pendaftara sama dengan jumlah santri, ya? Sama-
sama 380, tinggal ditambahin nol-nya saja...”

“lya...”

“Angka syahriah sama dengan santri putri, sama-sama 350, tapi
beda nol. Angka uang pendaftaran juga sama dengan jumlah
pengurus, sama-sama 30, tinggal ditambahin nol-nya saja...”

“lya...”

Jam menggunakan waktu istiwa’
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Transkip Hasil Wawancara

Ustad Nur Kholis

Tim Penyusun Nubzah al-Baydn Fi Tashili Ma’rifati Qawa’idi
Siyagi wa Kalami Ahli al-*Irfan

Jum’at, 26 Februari 2016

07.00 - 07.30 WIB

“Mohon maaf sebelumnya karena tidak menemui Bapak secara
langsung...”
“Tidak apa, mbak.

memungkinkan...”

Memang keadaan yang tidak
“Saya fokus ke penyusunan Nubzah, Bapak. Kalau ada yang
belum saya tanyakan, mohon untuk memberitahukan ke saya...”
“lya...”

“Bagaimana ceritanya Nubzah bisa tersusun?”

“Awanya Kyal Bayan mempunya keinginan untuk membuat
sebuah metode cepat membaca kitab. Lalu Kyai memanggil
kami bertiga ke ndalem beliau. Pada akhirnya kami lebih sering
disebut sebagai Tim Penyusun...”

“Injeh...”

“Disana, kami diutus untuk membuat kerangka dan sistematika
dari metode yang beliau maksudkan. Sekitar 1 minggu
kemudian kami kembali menghadap beliau dengan membawa
rancangan yang sudah jadi...”

“Secepat itu?”

“lya, karena sudah ada Amsilati sebagai rujukan...”

“Kenapa Amsilati?”
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“Karena waktu itu Amsilati sedang booming. Selain itu, salah
satu dari kami pernah mengikuti program Amsilati, jadi lebih
mudah menemukan apa yang perlu ditambahi...”

“Berarti sama dengan Amsilati?”

“Tidak. Meski pada awalnya kami memakai Amsilati sebagai
rujukan, tapi pada proses selanjutnya, kami lebih banyak
menggunakan rancangan yang sudah dikoreksi oleh Kyai...”
“Setelah rancangan di-atur-kan ke Kyai, lalu bagaimana?”
“Beliau mengoreks satu persatu dari rancangan kami. Dikoreksi
tiap bab. Kalau ada yang kurang, beliau memberi tambahan.
Kalau ada yang berlebihan, beliau mengurangi. Waktu itu
rancangan yang kami bawa masih belum memiliki nama.
Beliau-lah yang memberi nama dengan Nubzah al-Bayan FI
Tashili Ma’rifati Qawa’idi Siyaqi wa Kalami Ahli al-‘Irfan...”
“Pembagian tugasnya diantara Tim Penyusun, bagaimana?”
“Ustad Nur

sistematika dan pembahasan, sementara saya bagian pengetikan.

Kholis berperan besar dalam penyusunan

Kalau ustad ‘Allamul Ulya, beliau membantu ustad Nur Kholis
dalam hal materi...”

“Kalau penyusunan rancangan dan sistematika berlangsung satu
minggu, bagaimana dengan proses pengetikannya?”

“Dua bulan...”

“Semua proses itu, di tahun berapa?”

“Proses penyusunan dan launching-nya di tahun yang sama,
tahun 2005. Alhamdulillah responnya bagus...”

“Di-launching dimana?”

“Waktu wisuda TK milik pondok...”

“Setelah di-launching, langsung diterapkan ke santri?”

“Tidak. Kyal tidak langsung menerapkan ke santri yang sudah
adadi pondok...”

“Kenapa?”
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“Mungkin Kyai masih mempertimbangkan banyak hal. Di
waktu-waktu itu, ternyata respon yang diterima begitu besar,
melebihi perkiraan kami, bahkan Kya sendiri juga tidak
menyangka. Akhirnya Kyai mulai membangun gedung khusus
untuk Nubzah. Sekitar akhir tahun 2007 pembangunan selesai
dan program Nubzah dimulai. Wisuda Nubzah pertama pada
tahun 2008...”

“Yang Bapak maksud pondok itu yang dimana?”

“Pondok Batabata. Kalau pondok Palduding, baru menerapkan
Nubzah setelah di Batabata mewisuda angkatan ketiga...”
“Berarti sekitar tahun 2010?”

“lya...”

“Lalu, Bapak?”

“Wisuda pertama berjumlah sebelas orang, wisuda kedua ada 31
orang, dan wisuda ketiga lebih dari seratus orang...”
“Peminatnya cepat bertambah, ya?”

“Sampal sekarang, yang diwisuda sudah lebih dari seribu
orang...”

“Wow! Dengan usia Nubzah yang semuda itu, peminatnya
benar-benar berkembang dengan pesat...”

“Alhamdulillah, mbak. Kalau wisuda akbar, kami baru
mengadakan duakali ...”

“Apa itu wisuda akbar, Bapak?”

“Dalam wisuda akbar, ada sebelas fan yang diujikan...”
“Banyak sekali. Lalu target utama Nubzah?”

“Target utamanya adalah dapat mebaca kitab, belum memahami.
Kalau memahami, ada di program Takhossus...”

“Kalau sudah melewati jenjang Takhossus, apa lagi yang
dilakukan oleh santri?”

Pendidikan itu tidak ada habisnya, mbak. Kalau santri sudah

melewati semua tingkatan Takhossus, ada program Manhal...”
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“Program apa itu, Bapak?”
“Menghafal al-Qur’an dan mempelajari tafsir. Kitab yang
dipakai  adalah

diperbandingkan dengan Tafsir Ibn Kasir dan yang lainnya...”

Tafsir  al-Jaldlain, tapi  kemudian
“Pemanfaatan terhadap alumni-alumni Nubzah, bagaimana?”
“Diperbantukan di dalam pondok sendiri atau dikirim ke
cabang-cabang...”

“Ada berapa cabang?”

“Di Madura sekitar 40-an cabang...”

“Tersebar di empat kabupaten?”

“lya...”

“Kalau di Jawa, Bapak?”

“Kalau di pulau Jawa, saya tidak tahu pastinya. Hanya saja
kemarin di laporan, jumlah seluruh cabang sekitar 130-an...”
“Bentuk buku Nubzah dari dulu sampai sekarang, sama?”
“Tidak, mbak. Dulu hanya fotocopy-an biasa. Sekarang sudah
memakai percetakan di Mojokerto. Begitu juga dengan buku al-
Tan7l...”

“Masih belum memakai percetakan sendiri?”

“Rencananya begitu, semoga sgja ke depannya bisa terwujud.
Tapi meski sekarang masih menggunakan jasa percetakan di
Mojokerto, tapi hak cipta dn hak cetak tetap milik kami...”
“ISBN?”

“Belum, karena awalnya hanya untuk kalangan sendiri...”
“Harapan Bapak terhadap program Nubzah?”

“Semoga Nubzah menjadi salah satu usaha untuk melestarikan
kitab-kitab para ulama dan menjadi penyeimbang dari Igu
percepatan yang luar biasa ini. Kita tidak bisa mencegah atau
menghindar dari perubahan, tapi semoga bisa menjadi
penyeimbang tantangan yang semakin besar...”

“Harapan pribadi?”



Narasumber : “Semoga Nubzah ini menjadi ‘amal jariyah bagi saya dan juga
bagi mbak yang ikut menyebarkan Nubzah dengan cara yang

berbeda...”
Peneliti : “Amin... Terimakasih, Bapak...”
Narasumber : “Sama-sama, mbak...”
Catatan : Wawancara via handphone karena tidak diperbolehkan bertemu

dengan lawan jenis.
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Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.|
Putri Pengasuh

Rabu, 1 Juni 2016
09.35-10.45

“Nubzah al-Bayan, Takmilah al-Bayan, Anzimah al-Bayan,
nama bel akang ketiganya sama. Disenggja?”’

“lya...”

“Al-Bayan diambil dari nama Abah sampeyan?”

“Tidak. Al-Bayan dipakai karena artinya penjelasan...”

“Nama pondok sampeyan Al-Mgjidiyah. Diambilkan dari nama
adik sampeyan? Abdul Majid?”

“Bukan. Nama Al-Mgjidiyah dinisbatkan pada nama pengarang
Nubzah, Kyai Abdul Majid bin Abdul Hamid...”

“Oh...”

“Makam beliau ada di Batabata. Kalau ada kesempatan,
sampeyan aku ajak ziarah kesana...”

“Orang Madura?”

“lya. Makamnya di Batabata...”

“Ada nasab dengan sampeyan?”’

“Ada, mbahnya Abah...”

“Berarti mbah buyut sampeyan?”

“lya...”

=  Wawancaramelalui pesan WhatsA pp.

=  Percakapan terputus karena di rumah yang bersangkutan terdapat acara yang

sedang berlangsung.
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Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.|
Putri Pengasuh

Kamis, 2 Juni 2016
10.05- 10.35

“Bagi santri yang lulus tes masuk Nubzah, ditempatkan di kelas
berapa?”

“Kelas satu Nubzah...”

“Bisa nggak, santri langsung masuk ke kelas dua atau kelas tiga
Nubzah jika dia mampu?”

“Tidak bisa, mbak...”

“Kenapa?”

“Nubzah itu satu rangkaian utuh, karena itu harus dimulai dari
jilid satu, tidak boleh lompat ke kelas-kelas selanjutnya...”
“Masing-masing kelas, berapa anak?”

“Mestinya 15 anak, tapi sekarang berlebih...”

“Kok bisa?”

“Yang daftar semakin banyak, sementara pembimbingnya
kurang...”

“Kenapa tidak merekrut pembimbing-pembimbing baru?”
“Seleksinya ketat, mbak...”

“Oh...”

=  Wawancaramelalui pesan WhatsA pp.
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Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.|
Putri Pengasuh

Sabtu, 4 Juni 2016
09.00-11.35

“Berapajumlah santri putra?”

“Jumlah keseluruhan 1.500 santri, mbak...”

“Ujian Nubzah ada yang al, bl, c1, dan d1. Maksudnya apa?
Diujikan sekali duduk atau atau selama 4 hari? Setiap sehari,
satu jenis soal?”

“Tidak, mbak. Yang diujikan hanya satu soal sga. Soal-sod
yang lainnya untuk anak-anak yang turun jilid. Jagani, biar tidak
samasoalnya...”

“Kapan pondok Batabata didirikan? Sudah berapa ratus tahun?”
“Tidak tahu, mbak. Sewaktu aku lahir, sudah ada. Hehehe...”
“Hadeh...”

=  Wawancaramelalui pesan WhatsApp.
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Transkip Hasil Wawancara

Imroatul Karimah, S.Pd.|
Putri Pengasuh

Minggu, 5 Juni 2016
12.30- 19.30

“Kitab apa sgja yang dipaka untuk mempraktekkan Nubzah al-
Bayan?”

“Banyak, mbak. Tergantung tingkatan dan harinya...”

“Bisa disebutin?”

“Untuk tingkatan pemula, memakai kitab Mabadi' al-Figh,
‘Agidah al’Awwam, dan Ta’lim al-Muta’allim...”

“Tingkatan selanjutnya?”

“Kitab Syarh Kifayah al-Akhyar, Syarhh Tuhfah al-Tullab, al-
Ignd’, Nihdyah al-Zain, Fath al-Mu’in, Syarh Safinah al-
Najah, ‘lzzah al-Nasyi'in, Nir al-Zalam, al-Yaqt al-Naffs,
dan Dur(s al-Srah al-Nabawiyyah al-Syarifah...”

“Bagi santri yang tidak sekolah formal, kegiatannya apa?”

“Ada yang lalaran Anzimah al-Bayan, sorogan Al-Qur’an, dan
takrir...”

“Sorogan-nya ke siapa?”

“Ke umi atau ke pembimbing masing-masing...”

“Yang ke umi sampeyan, tingkatan apa saja?”

“Campur-campur, mb. Tergantung pengurus yang membagi...”
“Oh... oke-oke...”

=  Wawancaramelalui pesan WhatsApp.
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NAMA e NIS: ... HARI & TANGGAL oo, al R2
I. TENTUKAN TANDA ’'ROB DENGAN MENGGUNAKAN KODE YANG TERSEDIA!
TANDA 'ROB ,
NO BENTUK ISIM ~OFA | NASHOB AR KODE TANDA 'ROB
1 | ISIM TASNIYAH A. DLOMMAH
2 | ISIM GHAIRU MUNSHORIF g- %ﬁXH
3 | ISIM MANQUSH AL
4 | JAMA TAKSIR E KASROH
5 | ISIM MUDLOF PADA YA’ MUTAKALLIM G YA
6 | ISIM MUFROD H. DLOMMAH DZOHIR
7 | ISIM MAQSHUR |.  DLOMMAH MUQADDAR
8 | JAMA MUANNATS SALIM J. FATHAH DZOHIR
, K. FATHAH MUQADDAR
9 | JAMA’ MUDZAKKAR SALIM L KASROH DZOHIR
10 | ASMAUL KHOMSAH M. KASROH MUQADDAR
Il. BERILAH HARKAT KATA YANG BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR
NO KATA FROB | TANDA I'ROB KARENA BERUPA ‘AMIL MAKNA
1 Sleds”
2 @,J.g\..a.i\ e
3 CJ}:.,.‘\ L
4 = o
5 RS S
6 &y &P
7 b=l
8 sagdu
9 B
10 < gdnd

lIl. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

—_

A

Apa yang dinamakan wadla’'? Berikan contoh.!
Sebutkan nama-nama Nabi yang bukan ‘ajami?

Apa saja syarat isim ghairu munsharif ? sebutkan dengan dalilnya !

Apa saja tanda fi'il yang hanya masuk pada fi'il mudhari'? berikan contoh !

Apa saja kata yang rafa’ dengan dlammah? sebutkan dengan contohnya masing-masing!
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NAMA oo NIS: ... HARI & TANGGAL : ..ooooiiiiiiiceeee e, b1 R2
|. BERILAH DALIL DARI KETERANGAN DI BAWAH INI !
1. Asmaul khomsah jar dengan Ya', dalinya .............ccooiriiiiiiii e
2. Isim ada yang mu’rob dan ada yang mabni, dalilnya ..o
3. I'rob ada empat, daliNYa .......cooiiie ettt
4. Semua Huruf mabni, daliNYa ..........c.ooiiie s
5.Bagian Kalam ada tiga, dalilNya ..o
IIl. TENTUKAN TANDA 'ROB DENGAN MENGGUNAKAN KODE YANG TERSEDIA!
N TANDA I'ROB ,
0 BENTUK ISIM ROFA NASHOB JAR KODE TANDA I'ROB
1 | ASMAUL KHOMSAH g\ \IZ/)VLAC\)AI\I/IUMAH
2 | ISIM GHAIRU MUNSHORIF .
3 | ISIM MANQUSH D PATHAR
4 | ISIM MAQSHUR F KASROH
5 | ISIM MUDLOF PADA YA’ MUTAKALLIM G. YA
6 | ISIMMUFROD H. DLOMMAH DZOHIR
7 | 1SIM TASNIYAH . DLOMMAH I\(/I)UQADDAR
; J. FATHAH DZOHIR
8 JAMA’ MUANNATS SALIM K. FATHAH MUQADDAR
9 | JAMA’MUDAKKAR SALIM L KASROH DZOHRR
10 | JAMA’ TAKSIR M. KASROH MUQADDAR
ll. LENGKAPILAH PENJELASAN KATA BERIKUT DENGAN BENAR!
g KATA |I'ROB & TANDAI'ROB| KARENA | ARTINYA DALILNYA
T &id dengan ...............
2 AN | dengan ...............
3| S | dengan ..............
4| 0S| dengan ..............
O | =l | dengan ................
6 P | dengan .............
7 | St oo | s dengan .................
8 Seddl | dengan ........c.oc....
9 | oy | L dengan .............
10| Ogpis | .. dengan ................
V. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
1.y jika dirubah menjadi jama’ taksir menjadi .............. ikut wazan ............. Artinya .................
2. <3 jika dirubah menjadi jama’ mudzakkar salim rafa’ menjadi ............... nashab &jar ............ rumusnya ialah.........
3. QAD bisamasukpada ...............cceeeeeeeennnn dan ..., dalilnya ..........cccooeviiiniinnns
4. Nun isim tatsniyah berharkat ..................... sedangkan nun jama’ mudzakkar salim berharkat ................... Dalilnya.

5. Jama’ muannats salimrafa’ dengan ................ Nashab ............... Jar Contoh ..............
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TR ¢1 R2

..................................................................................................... L&.oiw\g&aiﬂ\j*wwdﬁ‘}%

......................................................................................................... S 2 W 0y ¥ ks O o Jadg o
MeS W i glb dozes 339 Sy ¥ B pmey 5T Ysle Uiy per!
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Il. BERILAH HARKAT KATA DI BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR!

NO KATA ROB | TANDA 'ROB KARENA BERUPA ‘AMIL MAKNA DALILNYA
1 G)\;_..p’r_‘\ g_é
2 JN o
3| oo B e
4 Tt e
5 <58l o=
6 gsﬁ\-"f.oj\ oo
7 =5 P
8 Oy JB
9 gt aa
. TENTUKAN TANDA 'ROB DENGAN MENGGUNAKAN KODE YANG TERSEDIA!
TANDA 'ROB ,
NO BENTUK ISIM RbHER ReT o AR KODE TANDA ’'ROB
1 | ISIM TASNIYAH A. DLOMMAH
2 | ISIM GHAIRU MUNSHORIF g- %V:XH
3 [IsIM MANQUSH E ALF
4 | JAMA TAKSIR F. KASROH
5 | ISIM MUDLOF PADA YA’ MUTAKALLIM G YA
6 | ISIM MUFROD H. DLOMMAH DZOHIR
7 | ISIM MAQSHUR |.  DLOMMAH MUQADDAR
8 | JAMA’ MUANNATS SALIM J. FATHAH DZOHIR
, K. FATHAH MUQADDAR
9 | JAMA’ MUDZAKKAR SALIM L KASROH DZOHIR
10 | ASMAUL KHOMSAH M. KASROH MUQADDAR

IV. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1.

2
3.
4.
5

Bagaimana rumusnya jama' muannats salim? Berikan contoh

Tulislah semua isim ghairu mushorif lengkap dengan contoh masing-masing!

. Apa yang dinamakan jama’ taksir? Berikan lima wazan dan contoh masing-masing!

Jelaskan perbedaan nun isim tatsniyah dan nun jama’ mudzakkar salim lengkap dengan contoh dan dalilnya

Kenapa isim manqush dalam I'rob rafa’ dan jar mugoddaroh sedangkan nashob zhohiroh? Berikan contoh!
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NAMA NIS: ... HARI & TANGGAL ... d1 R2
|. BERILAH HARKAT KATA-KATA BERGARIS BAWAH DENGAN BENAR !

(2D g Olaazddl il agy crially gks g Wlesi W dge )
Il. BETULKAN KATA YANG SALAH (YANG BERGARIS BAWAH) DENGAN ALASANNYA'!

1.3 e yang DENAr ........ovoviviiirieiicceee s Karena ..........cooovvveeiiiiiiiicie e

2. gkl b_u!\ Ol yangbenar ... Karena ........c.ccoceievieinniene e

3. Al Ye Jgwy YANGDENAT ..., KATENA ...t

4, ol Sdige GPYANG DENAr ..o, Karena .......cccooceeveeiveiieneen e

5. 4 dags SN YaNG DENGT ... Karena ......c..ooeveeeeeeeeeeeseeeeeneeenee

Ill. BERILAH HARKAT DAN MAKNA BAHASA MADURA CONTOH DI BAWAH INI!

&;"‘)‘" R¥ s Udslg it él U\Jﬁiﬂ\ oJe )Lég‘ p.b.;..cj

IV. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP !
1. Ada berapa pembagian isim mabni? Sebutkan!

2. o dan o, termasuk tanda fi'il yang khusus masuk pada fi'il apa? Berikan contoh!

3. Apa yang dinamakan isim mudhof pada ya" mutakallim? Berikan contoh dan dalilnya!
4. Sebutkan semua isim ghairu munshorif dengan contoh masing-masing!

5. Sebutkan lima wazan jama’ taksir dengan contohnya!
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NAMA @ o, NIS:....... HARI & TANGGAL ..o a2 R2

I.  BERILAH HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR!

NO KATA I’'ROB | TANDAI'ROB | KEDUDUKAN ‘AMIL DALIL
1 &Y fad e

3 LS Llus o

4 Sy A) @S

5 = &) e e

6 &Y s )

7| gl o S e

9 | kS eV a4

10 il Las SB31,

IIl. TENTUKAN BENTUK ISIM KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL BERIKUT!

NO KATA BENTUK ISIM MENUNJUKKAN KEDUDUKAN

1 c\lﬂaij

2 e s Ol

3 & axy 35
4 O 91,800t A5
5 155 wgr
6 e Lala
QN PP
8 Ple Vi Ol

10 SR 1 oo




NAMA . NIS........ HARI & TANGGAL :.....ocooviiiiiiiiiici, a2 R2

lll. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !
1. Vguel oyadd) Lomesl o
2. sleatly aymy il o
3. 5,88l aly sy O
4. Jdg 0 59 A By
5. Slgawdl i 3is

IV.JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR
1. Bagaimana ketentuan musyar ilaih jika didahului AL? berikan contoh dan dalilnya!

Sebutkan macam-macam ‘Alami beserta contoh dan dalilnya!
SHILAH bisa berupa apa saja? Berikan dalilnya!

Sebutkan isim ma’rifah yang ke-enam lengkap dengan contoh dan dalilnya!

ok wN

Kapan khabar harus didahulukan dari mubtada’? berikan contoh dan dalilnya!
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MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID I

NAMA NIS:....... HARI & TANGGAL ..o b2 R2

1.

Syaratisim udad| Gaid ¥ harus s dan .o dan khobarnya ...,
Dalilnya ..o

Jika khabar berupa syibhul jumlah, maka harus menyimpan makna...................... ALAU e,
Dalilnya ..o

Syarat Asmaul Khamsah ada ......... YEILU . e ... W AN BB eeeerennesscnssnnsssensssases
Dalilnya ...,

e 9o jikadimasuki 9y menjadi e, Dalilnya ...,

II. BERILAH HARKAT DAN MAKNA ( MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

1.

Letls Leagsl s
Ogmmrwny ASEMML 9
loaol Cradd) Ligmsi o
<Ly AelS ciads

lll. BERILAH CONTOH DARI DALIL-DALIL BERIKUT !

-

A

oy ¥ 3] mouanll lg3e29 * 1,555 o HLs¥ § Jua¥l 9 Contoh:
it ol @l o a2 9 4488 * L of ol 4ie T Leé Contoh::
olas 15 (ady 89 (195 * Al Jadll s udidl b iy CONEOR : o o
e 03 Gl 5a9 dacar * 158 d4ud le¥! Jo¥LE CONLON oo s

Lol dud U8 cdye 1aaid * Lazs oI gl casyad 8> JI Contoh:

IV. BETULKAN KATA YANG SALAH DI BAWAH INI DENGAN ALASANNYA !

NO

SALAH YANG BENAR ALASAN DALILNYA

1

<l e oL¥ L)

ST 6T ) JB

39 4z b

tlead! Slgal Limsd

OB WwW DN

ool olda @




NAMA NIS:....... HARI & TANGGAL ..o b2 R2

V. BERILAH HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR!

NO KATA BENTUK ISIM | FROB & TANDA I’'ROB | KEDUDUKAN ‘AMIL
1 ozl Cosla e

2 oo Lelsh ol

3 A Joes oo

4 cndioll A B5lally

5 Ooeluws Cy=s

6 el lgm e nls

8 oSl oIty M

9 | 0oold Jol L Jie LI =S

10 PSS I - (PP I
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MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID II
NAMA NIS:....... HARI & TANGGAL ..o c2 R2

|. TENTUKAN MUBTADA’ DAN KHABAR DARI CONTOH DI BAWAH INI!

' I'ROB & I'ROB &
NO KALIMAT MUBTADA TANDA I'ROB KHOBAR TANDA I'ROB

1 Ol Ld Ol &)

2 | am el
3 Ol Cldlalle

4 Ogelgd Jlr )
5 J-séﬁ 35 4‘:\3\3
IIl. BERILAH HARKAT DAN MAKNA ( MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

2. ZBNW\S ST I
3. 7 emsi o g JB 3
4. AN e 3) Al At

lll. BERILAH HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR!

NO KATA 'ROB | TANDAI'ROB | KEDUDUKAN ‘AMIL DALIL

2 | i mmalt ST

3 127 £55

4 LIS Ay St

5 “-.:-""iﬁgs"}‘g_é!

7 | ool B cpdredt O

9 P SV-IN} P.adlﬂji

10 IRCVININPVE




NAMA NIS:....... HARI & TANGGAL ..o c2 R2

IV. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI !
1. Ada berapa pembagian kelompok > ? sebutkan!

2. Sebutkan semua illat isim ghairu munsharif lengkap dengan contoh masing-masing!

3. Apa saja syarat asmaul khamsah? Jelaskan dengan dalilnya!

4. Ada berapa pembagian isim maushul? Jelaskan!

5. Apa yang dinamakan isim magshur? Berikan contoh dan dalillnya!

6. Apa perbedaan isim tatsniyah dan jama' mudzakkar salim dalam I'rob nashob dan jar? Berikan contoh dan dalilnya!
7. Sebutkan lima wazan jama’ taksir yang anda ketahui lengkap dengan contoh masing-masing!

8. Ada berapa lafadz-lafadz taukid? Sebutkan lengkap dengan dalilnya!

9. Ada berapa pembagian isim dari segi keadaan huruf akhirya? Sebutkan disertai dalilnya!

10. Ada berapa pembagian khabar? Sebutkan lengkap dengan contoh masing-masing!
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.)L..J';; )| :;,,..J":' ‘,—M': "C ,_._"“:' &'_.-o“;ua p— ;’-Qj

2,9

NG sy Sy Gassdy

NAMA e NIS:....... HARI & TANGGAL : ... a3 R2
|. BERI HARKAT KATA YANG BERGARIS BAWAH DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT DENGAN BENAR !

v covmon OIS | v | e | SN | S
1 O 03elats e 9o 1300

2| SHss e peads Lig,lasi

3 olLal oI51 ol

4 A e (3 Ooral=is

5 Lo 23 (3 s o

6 A e S ASE Y

7 2l loeslizd

8 ST LS 5ol o3

9 Leed Jouale uddls

10 | Logilowe Lot ood Lz MSTS

Il. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !
1T Ll e e e ]
2. (oS0 o A e =dSos )
3. Slsewdl Bls sl il
4. Axlg 4l Loyl OSE
5. ad Wl cas s

lIl. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR !
1. Nama Nabi yang bukan ‘ajami ada ........ yaitu

Dan nama Malaikat yang bukan ‘ajamiada .......... yaitu

2. Isimyang jar dengan Ya' ada ........ YAIU v contoh................

3. Macam-macam isim dhamir ada ..... yaitu ........................ contoh

4. Kata yang selalu beriringan ada ............ yaitu

(6101110 PP PP P PP PP PPPP TR PPPPPPRPPRRPOR
5. Jama’ Muannats Salim adalah: ................ccccoiiiii Rofa’ dengan

contoh .............. Nashob dengan .................... conton .......eeeiine Jardengan ............ conton .........ccuvveeen.
DalilNya ....coooiieie e



PR PP PRRP NIS:....... HARI & TANGGAL : ..o a3

R2

IV. BERILAH HARKAT & ISILAH TABEL BERIKUT INI!

N

KATA | NAMA ISIM | MENUNJUKKAN | ARTI DALIL

)

0
1
2
3
4
S

V. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI !

1.

B ow»

© o N o

Ada berapakah isim ghairu munshorif yang satu illat? Sebutkan dengan dalilnya !
Apa yang dinamakan Isim maushul? Jelaskan dengan contoh dan dalilnya!
Sebutkan macam-macam ‘Alami lengkap dengan contoh dan dalilnya?

Bagaimana ketentuan harkat Ha" Dhamir Muttashil (.+/.~+/\~/«)? Berikan contoh!

Tentukan perubahan lafadz ¢ s« 3e (.:JT jika didahului ‘amil nawasikh:

- o
- &
Apa yang dinamakan Athof? Sebutkan huruf-huruf athof disertai dalilnya!
Apa yang dinamakan Afalul Khomsah? Sebutkan semua wazannya!
Bagaimana I'robnya Af'alul khomsah? Berikan contoh dan dalil masing-masing!
Tasriflah secara: a. ISTILAHI  : o7

b. LUGHAWI : J«i

Y el
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.)L..J';; )| :;,,..J":' ‘,—M': "C ,_._"“:' &'_.-o“;ua p— ;’-Qj

2,9

NG sy Sy Gassdy

|. BERI HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT INI DENGAN BENAR !

NO KALIMAT DENGAN WAZAN FAIL MUNFASHIL
1 CBES) slond) 13

2 S W5 Ul

3 g 19 dhald

4 &T

IIl. BERI HARKAT & ISILAH TABEL BERIKUT DENGAN BENAR !

FIL 'ROB TI,AE’\(')DBA ALASAN TANDA I'ROB | EA’IL

Oolwms Lo si Y

1S Jdows OF Ua,i

s J.Ai e ‘}_....2:.’3; \_9.‘\5
PN TP R
‘}.&.’...J\ Aoy R of
oS ot egld 1aigm o oS
Byae M = a0 @
A 2 J) ey o O
Ao \A)Ji Hj

Oolo|lN|lojo|ldhlwIDI~O2Z

—_
o

lll. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) CONTOH DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

1. ool (s aase DS

2. 5La®y olall 4d das

3. las Gzl o Jrzmis

4. 0553, slawdl 39

5. 08,0 s w8



NAMA NIS:....... HARI & TANGGAL : ..o b3 R2

IV. RUBAHLAH 'ROB KATA-KATA BERIKUT SESUAI ‘AMIL NAWASIKH

NO MUBTADA’ KHABAR AMIL NAWASIKH MENJADI
1 o2 Oglall )

2 s olyall 5,8 =

3 J=31 1o oJle

4 Gzl Oshlu Uat

5 Sl aladc

IV. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

1. Fi'il Mudlori mu’tal akhir Wawu:

Rofa’, dengan ...............co..... contoh ............... dalilnya

Nashob ,dengan ..............cc...... contoh ............... AaliiNY@ ..o
Jazem ,dengan .................ocoeeenn. contoh .............. AAIINYA ©oveiiiiiiiie
2. Isim maushul dibagi menjadi.............. Yaitu .o Clemig - A B
dalilnya ...,

3. Semua dhamir hukumnya .......................... AaliINYA o
4. Isimmabniada............ yaituess e CSTSNERET O TNUT W W dan isim mu’rob

ada........ Dalilnya

VIl. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI !

Sebutkan Isim Ghairu Munsharif yang bersama sifat lengkap dengan contoh dan dalilnya!
Apa yang dinamakan Tawabi'? Jelaskan lengkap dengan pembagian, contoh dan dalilnya !
Sebutkan semua Wazan Fi'il Mudhari’” mabni Majhul!

Sebutkan semua isim Isyaroh?

ISAEE R < R

Apa saja tanda-tanda fi'il yang khusus masuk pada fi'il mudhori’? sebutkan dengan contoh dan maknanya !
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MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID Il
NAMA L NIS:....... HARI & TANGGAL : ..o c3 R2

«wﬁ)

I. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !
1. uo)y|9u|w|._5\9LoMQU9

2. Lo, (s= o3

3. Al (sde o,=] 889 289
4. umo=l pSlal (sugil o
5. sblo lis

II. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
1. Wazan Fi'il Madhi empat huruf ada ......... V(1M s T SR PO S contoh ...............oo

2. Fi'il mudlori' mu'tal akhir Ya’:

Rofa'dengan ...........ccccccoovvns CoNton ...oevviiiiieii dalilnya........ccooeeiiiiiii
Nashob dengan........................ contoh .........oooeiien e AAlIINYA ..o
Jazemdengan ..............cooenn contoh .........cccvveieeen, AaliINYA ..o
3. 4a&y jika dijadikan Afalul Khomsah MENjadi..........cccooies vuviiieiiiiiiiciis e
4. Fi'il mudlori'i 3 huruf mempunyai ....... wazan:
1.Wazan .......coeeeeeiiiinnns CONON v artinya. ...
2.Wazan ........ccovvvvieeeenns CONtON ..o artinya ...
3.Wazan ......ccccvieeeenennn, CONtON ..o artinya ...
5. Setelah isim maushul harus ada .................. dan..........o...... CONtON ..ooeveiiiiiie e dalilnya.........cccccoeeveeeis
lIl. BERI HARKAT KATA YANG BERGARIS BAWAH DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT DENGAN BENAR!
s cowon oS | waaaw [ e [ o0 [ e

1 ;La_sibjda_i’t_é_‘sj_s‘aﬁ

2 Loy o (3 as Y o

3 LoMe Ll 13) s> Lallasls

4 mralisy msaclss o o

5| Oslea’ @uiS Lee oliwdl o

6 St 3 o sobus

7 Leaasl Lilo of b, 51,1

8 LAl 4595 (3o o= o]
9 O r by =29

10 ‘)3‘)_«.«_9 Alal J! _u_\.é_bj




NAMA © oo NIS:....... HART & TANGGAL © oo 3 R2
IV. BERILAH HARKAT & TENTUKAN BENTUK TAWABI' BERIKUT INI !
NAMA KATA BERGARIS BAWAH ,
NO Nt el TAWABI’ | PERTAMA KEDUA 'ROB
1 Vyge sl oLlhn=>cd
2 S it e o gl
3| adea LB W) Ll o3
4 1> of 3yl 15595
5 | oo Rl el JB 3

V. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI !

Kapan fi'il Mudhari’ dibaca rafa’? berikan contoh dan dalilnya!

Sebutkan semua isim Isyaroh!

Lafadz o5 0seldi jika didahului amil nawasikh berupa <3 menjadi? Dalilnya!

Apa saja faidahnya . jika masuk pada fi'il madhi dan mudhari'? berikan contoh!

Sebutkan semua isim ghairu munshorif yang alami!

i~k kalau dilihat dari jenisnya dinamakan isim apa? Kenapa?

Sebutkan lafadz-lafadz taukid dan dalilnyal!

Kapan Khobar boleh didahulukan dari mubtada'? beri contoh dan dalilnya!

Sebutkan semua wazan fi'il mudhori” mabni majhul disertai dalilnya!

10. Kapan fi'il harus diberi nun wigoyah? Kenapa? Contoh dan dalilnnya?
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MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID IV
NAMA L, NIS........... HARI & TANGGAL : ..oooiiiiiiiiiici a4 R2

. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

1. Nunlwadhadalah ...........ccoooviiiiii e, CONtON ..o

2. Kata yang tanda rofa’nya menggunakan dhommah ada ........ YAIU .o

3. Nunisim tatsniyah berharkat ................. contoh ............oeeee, sedangkan nun jama’ mudzakkar salim berharkat
........................... CONtON v AANINYA L

4. Khabaradalah ..............oooiiiiiiii e, contoh ......oovvieiinnnenn,
DalilNYa ..o

5. ‘amil yang masuk pada mubtada’ dan khobar serta merubah kududukan dan I'robnya dinamakan ‘amil ........................ dan
dibagi menjadi ............... KEIOMPOK. YU ......oeericriiii e s e e s e e e s s s s s e e e s sarrennessans

6.  Dhamir muttashsil adalah ..............ccooiiiiiiiiiiic s dan dibagi menjadi
........... bagian, yaitu ...... 4888 .......... B8 RSN L U e e

7. Fi'il madhi hukumnya mabni .................... jika tidak bertemu dengan ..............c.oocieiinn dan ..o
daliinya .......coeeeeeeririnnnnen. T O . R . L R B e

8. Macam-macam jumlah ada............ VW oo0oacoadooodiaaaaccaood oooondiaocagilibas oo RTTETRERRRRIRINR sedangkan syibhul jumlah ada
............ YAt oo BAIINYA

9.  Fiil Mudhari’ mu'tal akhir alif:
Rafa’ dengan ..........ccccceviiniiinnns contoh .......cccvveenn. daliiNYa ...
Nashab dengan ............cccoovieeninnne contoh ..........cceee... daliiNY@ ..o
Jazemdengan ...........cccooeiiiiiinnn. contoh ...........c....... AalilNYa ..o

10. Musyar llaih jika tidak didahului AL menjadi .............cccooeeiiiiieeiieee, apabila didahului AL menjadi ................cccoveeeee.
AALIINYA ...

II. ISILAH TABEL BERIKUT SESUAI PETUNJUK DENGAN BENAR'!

NO AMAR MADLI MASDAR ISIM FA’IL MUDLORI'
1 BYIES
2 slagsl
3 yailus
4 bl
5 S
6 REVE Y
7 ol
8 yluie
9 2!
10 o3




NAMA NIS........... HARI & TANGGAL ..o a4

R2

Ill. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !
Absg Lo yuins (050, 190!

ol (grams <l o

oo Loy pali s

Oodalatl ma clidsl

IV. BERILAH HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR !

.1

’'ROB & TANDA

I'ROB KEDUDUKAN AMIL DALIL

NO CONTOH

—_

. -..!‘ & .‘5‘9-_!‘9

Lo W Lo G

l9a3) caddl pa 4l o)

Livia 05158

Lé_‘ézdlﬂjl s> 9

Crma La@yd (50 9

e ds @ So¥l 1glzas ¥

Sl co ¥l )

O | oI N oo Bl

oSl iy |goeudld

—
o

oS oy 19,845 o

V. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI !

Apa yang dinamakan Masdar? Berikan contoh dan dalilnya!

—_

N

Sebutkan semua wazan isim fa'il disertai dalil!

3. Ada berapa wazan sighat katsroh? Sebutkan sekaligus dalilnya!

~

Apa yang dinamakan maful ma’'ah? Berikan contoh dan dalilnya!

o

Apa perbedaan fi'il Lazim dan muta’addi? Jelaskan disertai contoh dan dalil masing-masing!
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MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID IV

NAMA @ o, NIS........... HARI & TANGGAL ..o b4 R2
|. BERI HARKAT DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT INI DENGAN BENAR!
Ogodica Gl | = P-4
4 3 |2 1
N I'ROB/ MABNI & KEDUDUKAN .
0 NAMA TANDANYA MENJADI DALIL KEDUDUKAN (jika ada)
1
2
3
4
Lo |yl | oo |dlaseis| el | s | g & | Ol
918 |7] 6 |5 3 2 |1
N 'ROB/ MABNI & . KEDUDUKAN .
0 NAMA TANDANYA AMIL MENJADI DALIL KEDUDUKAN (jika ada)
1
2
3
4
5
6
: A —
8
9
nils | peddl | g |weddl] oK | J | | g
7 6 | 5 4 3 |12 1
I'ROB/ MABNI & ! KEDUDUKAN .
NAMA TANDANYA AMIL MENJADI DALIL KEDUDUKAN (jika ada)

~Nojo|hh|lWINFPIOZ




HARI & TANGGAL :.....cooiiiiiiiici, b4

R2

IIl. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) CONTOH DI BAWAH INI DENGAN BENAR!!

Glas] caatlodls o .1

Baleadly cuill @lle U3 2

Llas O ) 0S5, 19 yaaiw! 3

= Jouds Ly Lls3d 4

«;»Li..c_é.c o.bg.e.m.\&"
lll. TASHRIFLAH (TASHRIF LUGHAWI) CONTOH DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR!

IV. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI !

9.

10.

Ada berapa macam-macam isim musytaq? Sebutkan!

Bagaimana rumusnya maf'ul Lahu? Jelaskan lengkap dengan contoh dandalilnya!
Tamyiz biasanya terletak setelah apa saja? Berikan contoh dan dalilnya!

Sebutkan wazan-wazan masdar dari fi'il madhi tiga huruf!

Apa yang dinamakan Dzorof? Apa saja macam-macam dzorof? Berikan contoh dan dalil!
Ada berapa faidzah QOD jika masuk pada fi'il madhi? Berikan contoh!

Apa saja syarat isim -1 .23 ¥? Jelaskan disertai dalilnyal

Ada berapa isim ghairu munshorif dua illat yang bersama 'Alami? sebutkan !

Kapan Fi'il Mudhori’ dibaca rofa’? berikan contoh dan dalilnya!

Sebutkan nama-nama Nabi dan malaikat yang bukan ‘ajami!

o »n x W N D

.5
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MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID IV
NAMA e NIS.......... HARI & TANGGAL ..o c4 R2

|. BERILAH HARKAT DAN MAKNA MADURA DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
aly ) @S Jf -1
S35 Cro Sl 05 L2
ST 19 yaaiwlsd .3
M5 slall 55 0 -4
A od D) B .5
IIl. BERI HARKAT DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT INI DENGAN BENAR !

Al oo | oo [ eh| e |3 |Godl| s | ¥ | s
10 9 8 |7 6 |5 4 3 2 |1

NO NAMA I’R&BN/[I)VL?‘BY'\K G ‘AMIL KT\III)EUN[.)JlIJ\}E)?N DALIL KEDUDUKAN (jika ada)
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

lll. BETULKAN KATA YANG SALAH DI BAWAH INI DENGAN ALASAN DAN DALIL YANG BENAR!

NO SALAH YANG BENAR ALASAN DALIL

—_

l};S”f ?é

U2 Lusls § ams ¥ 5

/S)_,z)&.“ Gz cligayly 3)

oy A, ol

Ol LS o (18

OLall 1da I (sl

il e (el

Logle o JSG 40l

O oI N[O o | BN

O9paiuns 1938

—
o

Gsd sl O 9




NAMA NIS........... HARI & TANGGAL ..o c4 R2

IV. TASHRIFLAH (TASHRIF LUGHAWI) CONTOH DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR!

o~
(=
4

o 1 W N Do

V. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Masdar jika dilihat dari penentuan wazannya ada ............ VAU Lo
Dalinya ...

2. Cara membuat Isim Fa'il dari Fi'il Madli lebih 3 huruf yaitu ..o
contoh isim fa’il 4 huruf .................. contoh yang 5 huruf ..................... Contoh yang 6 huruf .......................
AAIINYA. e

3. Isimdari ddharus................. dan Khabarnya harus...............cccccccvvenee. CONtON ...
Dalinya ...

4. |sim yang tidak bertasrif disebut .................. contoh ............... yang bertasrif disebut ............... contoh ............

5. Fi'ilamar dari fi'il madhi L\ yang menunjukkan Mufrod muannats mukhothobah adalah ........... fa'ilnya adalah ........

6. Fa’ sababiyah/wawu ma’iyah menashobkan fi'il mudhori’ jika menjadi jawab dari .....................ccccoiii,

.......................................... dalillnga ........ ol ....... W I ..................cooeeeeereniinne

7. Isim maushul mukhtas yang khusus mudzakkar adalah: 1............. menunjukkan .................. b2

menunjukkan ......................... S e P . MENUNJUKKAN L..uviiiee e

8. Hamzah Washol adalah ...............ouuiiiiiiiiii e dan
hamzah fi'il madhi ................. huruf. contoh ............cc.eee. dalilnya ......ccovvveie

9. Isim Magshurrofa’dengan ....................... nashob dengan ............cccoeeeeenn.. jardengan ............ccoceeeiiiiiiiin,
contoh ..........ovvvvvnnnnne dalilnya. . ......... ... . ............. ...............

10. Mudhof tidak boleh ada ....................coiivnene. AalilNY@ ..o

sedangkan mudhof ilaih hukumnya ............... dalilNya ...
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MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID V
NAMA NIS: .......... HARI & TANGGAL oo, ad R2

Il. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR'!

Vo oy O riuey Aawas Ll oyl .1l
O3l (o ole Sl 9.2
oetlall e 2 5.3
Lagrne M55 il Isls5 5.4

Osian mer ) 18515

lIl. BENARKAN KATA YANG SALAH DISERTAI ALASAN & DALIL !

g CONTOH SALAH | YANG BENAR ALASAN DALIL

—_

Lelad To il (0
oS3 Homat ol
Jud | ) o8
OSin (i plabold
el Al sl
oflag! Wl 5,8

Loglac 598 3L uad
[“‘((‘f) 5 I&L‘E)}ﬁ
bl uds g

O [ 0| N OO o BN

—
o




NAMA NIS: .......... HARI & TANGGAL :...coooiiiiiiii ab R2

IV. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH.!

N I'ROB/MABNI &
O CONTOH TANDANYA

1| S, 5yde S Juad
2 b Lele (e S

KEDUDUKAN 'AMIL DALILNYA

3| Goladl oy dl M
4 LL;A_‘L;._LED}JSE
5| puohelclle xS

V. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR!!

1. pai&uadalah filil ... artinya.........ooooiiee ketentuannya ...........cccccooviviiiiiinnninnn,s

2. Fi'lamar dari fi'il madhi ......... huruf bina' ............... fa’ fiildan .................... dibuang. contoh..................
asalnya..........ccceee. rumus ke.......... AalilNY@ ..o

3. Adad ma’'qud I'robnya sama dengan ..............ccceeeeenn, dan ma'dudnya ............ menjadi ................ contoh
............... dalilnya .......... 00 B N e M ol B B e

4. csadalahfilil ............ bina . . asalnya............. rumus ke ........ Jika bertemu dengan dhomir

muttashil rafa’ menunjjukkan jama’ mudzakkar mukhotob menjadi

5. HarkatWawu/Ya wazan ................... Bina"............. dipindah pada sebelumnya dan diganti ......... , dan
ketika bertemu dhomir rofa’ mutaharrik, alifnya ................... contoh ............... asalnya ........... rumus ke........
02111101V SO PPUPPPPURTTTPRP

Vil. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI !

1. Bagaimana rumus fi'il amar dari fi'il madhi tiga huruf? Sebutkan wazan dan contohnyal!

2. Ada berapa isim yang harus dibaca rofa’? sebutkan disertai contoh masing-masing!

3. Bagaimana ketentuan munada mudhof pada ya’ mutakallim? Berikan contoh dan kemungkinan bacaannyal!

4. Sebutkan macam-macam maf'ul yang anda ketahui lengkap dengan contoh masing-masing!

5. Tulislah isim ghairu munshorif satu illat dengan contohnya!

6. Sebutkan semua kelompok ¢\ lengkap dengan makna dan dalil!

7. Tashriflah contoh di bawah ini:

Sugad

YA R
S T
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|. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !
Oolladl Y Ldaas La o.1

Carmy souall 13) 9.2
A= ol D=l 5.3
1685 Couddl ae <0l o) .4

ST e O A L5

II. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

1. 3y adalah fill ........... bina'.............. deliinysiect. . e W,
wazan ............. asalnya............ jika diberi nun taukid Tsaqilah menjadi ............... hukumnya ...

2. Isimfa'lbina’ ............. jika ... .. .o S atau.......... maka ............oeeeeeeeeiens dan huruf akhir
............................ contoh .........umus ke ......... daliNYa........oommmiiiiiiii e

3. asfasalnya ..o, Rumus ke............ dalilnya ..o

4. idlasalnya.................. wazan ............. ditambah dhomir muttashil rofa” menunjukkan jama’ muannats
mukhothobah menjadi .............. daliinyis, ... ... G— ... B

5. <> adalah fi'il ...... bina' .............. jika bertemu dhomir rofa’ mutaharrik menunjukkan mutakallim ma’al ghair
menjadi .......... dalilnya

6. Isim fa'il dari fi'il madhi 4,5,dan 6 huruf diambil dari ....................... huruf mudhoro’ah diganti ....... berharkat
.............. dan sebelum akhir .............contoh ...........dalIINYa ..........ccooc

7. Fiil dari membutuhkan maful/tidak ada....... Yaitu .o,

8. Setiap masdar yang didahului fi'il tidak dari masdar tersebut atau yang sama maknanya adalah ........................
CONtON v AaliINYA ...

9. HurufZaidahada ...........cc......... berkumpul dalam lafadz ..............oovviieiii



HARI & TANGGAL :...coooiiiiiiii

lll. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH!

N
@)

CONTOH

I'ROB & TANDA
’'ROB

KEDUDUKAN

'AMIL

DALILNYA

—_

Obasaill gy <l )

e ¥ 9 Alio Jsil o

Masi sbibiad ol SS9

LYl il die el )

i sl L zp5ed

alanil 93 5uie ol 5

e of S Uyal Lals]

Jaadl L}Au\.:'ui daal

O | o N o|lb|lw | DN

L), LagSTE Y o

—
o

ogllall o AUt Cans

IV.ISILAH TABEL BERIKUT DENGAN LENGKAP DAN BENAR!

NO

AMAR MADLI

ISIM MAF'UL

MASDAR

ISIM FA'IL

MUDLORI'

ZAMAN/MAKAN

il

J

alak

Syl

295 54

Ol | N[O ol bW IDN|~

—_
o

s

V. TENTUKAN PERUBAHAN I’'ROB DARI CONTOH DI BAWAH INI LENGKAP DENGAN HARKAT!
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|. TASHRIFLAH CONTOH DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR!

Il. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH!

N I'ROB/MABNI & ,
o CONTOH TANDANYA KEDUDUKAN AMIL DALILNYA

4 ydo O o ¥ <l o)
S35 ora ol B
05 (o a3
owedidl golbs 9 ez yolu
L of Byl 15358
L3 il il
A Sl Las Y
LS slew¥l pol e
Soll> sgls Jidy

—_

O —~rOW|Oo| N OO OBl | DN

lIl. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !
ey 4B de U3 ) .1
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<A (£ o Logd 1,3
Lo LIL pma o) aaly o S .4

S LATN e S 9.5
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IV. TENTUKAN I'ROB DARI KEDUDUKAN KATA-KATA BERIKUT !
NO KEDUDUKAN ROFA' NASHOB JAR JAZEM
MAF'UL FIHI

FI''L MUDLORI' DIDAHULUI -3 »y

NA'IBUL FA'IL
ISIM

KHOBAR LA NAFI JINIS
MUSTASNA DENGAN &

FI'lL MUDLORI' DIDAHULUI &}

MUSTASNA KALAM TAM MUJAB
MUNADA MUFROD
NAIBUL FA'IL

V. TENTUKAN PERUBAHAN I'ROB DARI CONTOH DI BAWAH INI LENGKAP DENGAN HARKAT!

—_

O N &OO|lOor| W DN

—_
o

NO FROB
ROFA’
NASHOB

ROFA’

NASHOB
NJAVASY

| ROFA"
NO  I'ROB \
| ROFA" |
|
| JAZEM

VI. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI !

1. Ada berapakah isim yang harus dibaca nashob? Sebutkan dengan contoh masing-masing!
Bagaimana ketentuan mustatsna dengan ILLA? Berikan contoh!
Bagaimana I'robnya Asmaul Khomsah? Jelaskan dengan contoh dan dalilnya!

Sebutkan nama-nama Nabi dan Malaikat yang bukan ‘ajamil

ok~ wn

Kapan Khabar harus didahulukan dari mubtada’?
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|. RUBAHLAH KATA-KATA BERIKUT SESUAI ‘AMIL NAWASIKH YANG ADA LENGKAP DENGAN HARKATNYA!

2ly] Auas clagall | cloS il sle | gulsdl NO

O30,Se (i

sl Gsllall | fsolaal
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pol8 Cniasll el

ol gl
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BETULKAN KATA YANG SALAH DISERTAI ALASAN & DALIL !

N[@)

g CONTOH SALAH | YANG BENAR ALASAN DALIL
1 Ll Loyd 0 9

2 oS G 1 S

3 wisrd aidl & il
4 el <l 385 Yl
5 | Mo ge (ayel puall b
6 | Axaiosruisiuidl
7 Lalseis 9 Cadidl

8 1ald et s

9 | osalixe 0slln ¥y
10 AER NI

. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH.!

(l\)l CONTOH I,Br,oa\ﬁlgl:[\?ypl\& KEDUDUKAN 'AMIL DALILNYA
1 sssadl (§ ii g

2 S [ QUOMS|

3 g 1ia Le

4 | o s oo Jus pss

) seall s g
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IV. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Hamzah o dibaca fathah jika ...............ccoooveieioreececececeeceeeeee e, CONtON ..vvvvverrree
QalINY@ L.

2. Lafadz 2 jika dirubah jama’ taksir menjadi ............. ikut wazan............. daliinya........ooovviiiiiiiii

3. s jika dirubah jama’ taksir menjadi...............ccoeeennn IKUEWAZAN.......ooiiiiiiiii e
KareNa ...t

4, FPIINAQiISh @dalah ..........ooooiiiiiee e conton ......evvvviiiiieeiinn,
AALINYA et e e

5. sma e aal a s huruf jar BA' dalam contoh ini berfaidah........................... MaKNANYa ......cooovriiiiiiiiieeiiiie

QALINYA ettt e e e e e

V. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR!
1. Sebutkan semua wazan-wazan Sighat Muntahal Jumu'’!

Bagaimana ketentuan isim (sl a3 ¥ jika diulang-ulang? Berikan contohnyal

Apa yang dinamakan taukid lafdzi? Berikan contoh dan dalilnya!

Bagaimana ketentuan ‘adad ratusan & ribuan? Berikan contoh dan dalilnya!

Tullislah rumus 8 lengkap dengan contohnyal!

Ada berapakah macam-macam bina’? sebutkan dengan dalilnya!

Sebutkan semua ‘amil jawazim yang menjazemkan dua fi'il dan dalilnya!

Bagaimana amal tashrif /S / ;k? Berikan dalilnyal

© © N o g bk~ Db

Bagaimana rumusnya fi'il amar dari fi'il madhi lebih tiga huruf? Berikan contoh!

10. Sebutkan semua illat isim ghairu munshorif lengkap dengan contoh dan dalilnya!
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|. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH.!

lc\l) CONTOH I,Briﬁlgn:’\?YNpl\& KEDUDUKAN '"AMIL DALILNYA
T LS i alabls

2| ek 4beS Ll

3 Lt ol (,S131 5

4 ool L Js

5 [JURETINTINE

Il. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
Ml 4t Jos 9.1
ol 931 el Ll ). 2
LT and (swee Lisl 1at 6.3
asdll @Sile Cags W sle L .4

D5 az,s 4l ) 5.5

lll. BERILAH HARKAT & TENTUKAN PERUBAHAN CONTOH DI BAWAH INI SESUAI DENGAN ‘AMIL YANG ADA!
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IIl. BETULKAN KATA YANG SALAH DISERTAI ALASAN & DALIL!

CONTOH SALAH

YANG BENAR

ALASAN DALIL

bl due )

palege deladl s

deny gy gl

SLEN S p

ol Slallalls

Sal J5 cn

Ogdalxll Wl (Jias

E)] Gaarls (Ll

O | oo N oo | BN

Sapns ol 35

—_
o

Bleo <t J) &3 518

IV. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Haru jar dalam contoh al_all assdll e berfaidah ... Maknanya ...............cccoe....
daliinya ............coooveeeren... . v SUU RO, SR, SO . AT O ... ...........ecs s

2. Lafadz 48_s jika dirubah jama’ taksir menjadi .......... ikut wazan............. dalilnya.........ccoooiiiiiiiin

3. Ja_iu jika dirubah jama’ taksir menjadi............ccccocceeinnn ikut wazan.................. karena ..........ccccvvvvveeeennnnn,

4. Nun & jika ditakhfif, maka isimnya ...............ccccoveeennns VAU . B Dan khobarnya berupa .............
CONON ..o Gl il ... . ol ORI, ... . ... .............000cenernnnecerennnnnnnrannnns

9. Na'atsababiadalah ..............cccoiiiiii dan na’at mengikuti man’ut dalam ....sebagian dari .....
CONON ..o AAIINYA Lo e

V. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR!

1. Ada berapakah isim yang dibaca jar? Sebutkan dengan contoh masing-masing!

. Ada berapa macam mabninya fi'il amar? Berikan contoh dan dalilnya!

. Tashriflah lafadz u«=wc secara ishtilahi dan lughawi!

. Ada berapa macam bina’ lafif? Sebutkan disertai contoh dan dalil masing-masing!

. ada berapa pembagian fi'il dari pengambilan katanya? Sebutkan dan beri contoh!

. Ada berapa macam mashdar dari penentuan wazannya? Sebutkan dan berikan dalilnya!

. Apa yang dinamakan hamzah Qatha’? berikan contohnya!

2
3
4
5
6. Sebutkan semua wazan-wazan isim maful!
7
8
9

. Apa saja faidahnya maf'ul muthlag? Berikan dalilnya!

10. Sebutkan isim ghairu munshorif dua illat bersama sifat lengkap dengan contoh dan dalilnya!




Maktab Nubdzatul Bayan (MAKTUBA)

Palduding Plakpak Pegantenan Pamekasan
“¢wgmm Chselerast q;ngi Pomula Dan SBantri \Ku'd'

Lembaga Pendidikan Islam (LPI) LSS} -3 ¥ o ,_._,»y_.aJ) I

259

YL gty STy Josaly
" o) J=2U s lole DT

AL-MAJIDIYAH

| Alamat:

Jalan Raya Simpang Figa Palduding Belakang STAI AL-KHAIRAT Plakpak Pegantenan Pamekasan K301 Madural

MATERI TEST TAKMILAH

TP UR T PPPRPP NIS: ....... HARI & TANGGAL: .....oviiiiiiiciiiicc c6 R2

II. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
1.

7.
8.
9.

Tarkib ta’ajjub adalah ............................. atau ... contohn ..o, :
(021111017 USSP PUPPRPOTRTTRRR
Nun fi'il mudhori’ O\S yang yang jazem adakalanya .................... CONLON ..
DALMY <. et e e
Dhomir muttashil rofa’ ada ............ YaitU .o dalilnya ...
Sighat muntahal jumu’ adalah ... contoh ...............

Juél jika dirubah jama'’ taksir menjadi ................. ikutwazan .................. karena berupa .............ccccviiiiiinnnn.

10. Wazan-wazan tasghir ada....... yaitu .o dalilnya ...
lll. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

Lt ,antaol GLT L.
Bol9 Anl ezt .2
by o Al 0123

Olall Coe IS loudin| .4



6. NAMA: ... NIS: ....... HARI & TANGGAL: ......ooooiiiiiiiiiiii c6 R2

IV. BENARKAN KATA YANG SALAH DISERTAI ALASAN & DALIL !

g CONTOH SALAH | YANG BENAR ALASAN DALIL
T Gr dll e cll3
2 | s el Dol Js

3 | Ledde ple o3 S 3585
4 oS SO Dt
9 oy § Lso

6 ©Stg lsaz)| (i
7| fmad Ogaads fud &
8 | & faxia> Y
9 Gaso (gusa 55 9
10 5 5aall 4y

V. RUBAHLAH KATA-KATA BERIKUT SESUAI ‘AMIL NAWASIKH YANG ADA LENGKAP DENGAN HARKATNYA!

VI. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR!
1. Sebutkan semua wazan-wazan Sama'i!
. Apa saja syarat asmaul khomsah? dalilnya?
. Ada berapa kata yang dii'rob dengan huruf? Sebutkan serta dalilnya!

Kapan ¢S dan isimnya banyak dibuang? Berikan contoh dan dalilnya!

2

3

4

5. Ada berapa macam-macam badal? Sebutkan dengan dalilnya!

6. Bagaimana ketentuan isim tafdhil bisa amal seperti fi'il? Berikan dalilnya!

7. Kapan khobar boleh didahulukan dari mubtada'? berikan contoh dan dalilnya!
8. Sebutkan semua kelompok ¢! lengkap dengan makna dan dalilnya!

9. Ada berapa wazan fi'il Tsulatsi mujarrod? Sebutkan dengan dalilnya!

10. Sebutkan semua isim ghairu munshorif yang satu illat lengkap dengan contoh dan dalilnya!
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l. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

N | CONTOH , QAIDAH

0 KATA ASALNYA ’LAL NOMOR

1 Jait

2 13

3 S\

4 Jika Wawu terletak setelah kasroh, diganti Ya’

5 9

6 Ly

7 J5ks

8 Jika Wawu/Ya' di akhir kata & berharkat dhommah, disukunkan

9 4

10 o

11 5.

12 Jika Ya’ sukun terletak setelah dhommah, diganti Wawu

1 15

14| 3

15 S

II. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

g CONTOH KALIMAT WAZAN FAIDAH ARTI

1 ) gomsd

2 idall b axltel

3 aall @ Jeill

4 SRyl

5 Jao S

6 & doe

7 Jew psdl 3yl

8 Jad! Menunjukkan hasil suatu pekerjaan
9 A !

10 Jas) Jodf ds gllaod

11 o) Jglt

12 3 ) s

13 Ja 89 el

14 A Jw

15 Menunjukkan waktu/masa




NAMA L, NIS: ...... HARI & TANGGAL ..o a6bll R2

lIl. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
1. Apakah yang dinamakan “Muthowa’ah”? beri contoh !
2. Apakah yang dinamakan “Musyarokah”? beri contoh !
3. Apakah yang dinamakan “Takalluf’? beri contoh !
4. Sebutkan semua wazan jama’ taksir yang katsroh!
5. Ada berapa makna-makna Idhofah? Sebutkan dengan ketentuan dan dalil masing-masing!
6. Ada berapa pembagian illat isim ghairu munshorif? Sebutkan dengan dalilnyal!
7. Sebutkan isim yang harus dibaca jar disertai contoh!
8. Bagaimana ketentuan masdar bisa amal seperti fi'il? Berikan contoh dan dalilnya!
9. Isim apa saja yang dapat dijadikan jama’ mudzakkar salim? Berikan contoh!
10. Apa yang dinamakan isim jama'? berikan contoh!

"KegagelpRsagatanaval
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NAMA e NIS: ...... HARI & TANGGAL : ..oooiiiiiiiieeeeee b6l R2
. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

N eonon T asa e

1 Cis

2 Dua huruf yang sama berkumpul, maka diidghamkan

3 S

4 2

5 Jof

6 12

7 Bads

8 Wawu/Ya’ berharkat setelah harkat fathah, diganti Alif

9 18

10 I gbolay

11 St

12 Isim maf'ul bina’ mu’tal ‘ain, wawu maf'ulnya dibuang menurut Imam Syibawaih

1 19

14 | e

15 9He

II. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

g CONTOH KALIMAT WAZAN FAIDAH ARTI

1 Wl a3l

2 i sl b gnd

3 o) ol

4 S B e by

5 Jodi Menuiju suatu tempat
6 okl

7 Jo degllan

8 Jad) Sama seperti makna asal fi'ilnya
9 (el b Jonas

10 Joiad!

11 dall S bl

12 Melipat gandakan
13 ) s

14 Jadiwl Memaksakan diri
15 i




NAMA L, NIS: ...... HARI & TANGGAL :...cooiiiiiiii, b6ll R2

lIl. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!
1. Sebutkan wazan sifat musyabbihat!
2. Sebutkan semua wazan tsulatsi mazid khumasi lengkap dengan dalilnya!
3. Bagaimana ketentuan isim fa'il bisa amal seperti amal fi'ilnya? Berikan contoh dan dalilnyal!
4. Sebutkan macam-macam badal lengkap dengan contoh dan dalilnyal!
5. Tulislah ketentuan jama’ taksir wazan J: lengkap dengan contoh dan dalilnya!
6. Ada berapa tanda I'rob rofa’? sebutkan dan dalilnyal
7. Berfaidah apakah huruf jar dalam contoh . 4:.s™ ..J? Berikan alasan dan dalilnya!
8. Sebutkan macam-macam tanwin yang kamu ketahui dan berikan contoh masing-masing!
9. Apa saja yang bisa dijadikan mu’allaq bagi huruf jar?
10. Apa saja kata-kata yang amal seperti _-J? Sebutkan dan beri contoh dan dalilnya!

“Setiap usaha yang kita lakukan pasti ada

Nilainya”
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. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR'!
N oo asa e
1 Fa’ fi'il wazan J-» terdiri dari Ya’,wawu,tsa’, fa’ fi'ilnya diganti ta’
2 Ogas
3 16
4 Al
5 17
6 Lol
7 ol
8 Wawul/ya sukun bertemu sukun lain, diganti ya’
9 3
10 M
11 ool
12 Wawul/ya’ berharkat setelah shohih sukun, harkatnya dipindah pada sebelumnya
1 12
14 o
15 Jes
II. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR !
g CONTOH KALIMAT WAZAN FAIDAH ARTI
1 Jledt
2 1) S
3 Jadt (A
4 Jadenl Memaksakan diri
5 oy !
6 Moad i gllad
7 Jews Menunjukkan hasil suatu pekerjaan
8 bl AxdLald
9 La g el
10 Joi) Jodl s gllaed
11 Y Calasi
12 Jodi Adanya sesuatu yang dijadikan fi'il dari fa'il
13 ol




14 o iy AS

15 MHad!

NAMA NIS: ...... HARI & TANGGAL ' ..ovviiiiiiiicccc c6ll R2

lIl. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

1.

= © XN gk v

Kapan hamzan o) dibaca kasroh? Berikan contoh dan dalilnya!

Apa yang dinamakan athof bayan? Berikan contoh dan dalilnya!

Apa saja yang termasuk hamzah washol? Berikan dalilnya!

Bagaimana ketentuan I'robnya lafadz ../ dan «.?

Tulislah ketentuan jama’ taksir wazan Js lengkap dengan contoh dan dalilnya!

Ada berapa tanda I'rob nashob? Sebutkan dan beri dalil!

Berfaidah apakah huruf jar dalam contoh Jsé .» st o+ 5? Berikan alasan dan dalilnya!
Sebutkan semua wazan jama’ taksir gillah lengkap dengan contoh dan dalilnyal!

Ada berapa huruf jar yang tidak membutuhkan ta’allug? Sebutkan dan berikan dalilnya!

0. Bagaimana ketentuan lafadz yang dibuang mudhof ilaihnya? Berikan contoh dan dalilnya!

“ Seseorang akon beriasil apabla dia Hoak
bergantung pada orong loin’’




CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap . Siti Sulaikho, S.Pd.I.

Jenis Kelamin : Wanita

Tempat, Tanggal Lahir : Sampang, 12 Maret 1987

Alamat Asal Jn. Kandangan, Pare, Kediri, Jawa Timur
Alamat Tinggal Jn. Kandangan, Pare, Kediri, Jawa Timur
Email ikho_zul @yahoo.co.id

No Hp 0856.458.10.468

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK Kuncup Harapan (Surabaya) 2006
SMP MTsN Tambakberas (Jombang) 2002
SMA Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Atas (Jombang) 2007
S1 STAIN Kediri 2012
S2 UIN Sunan Kalijaga (Y ogyakarta) 2016

C. Latar Belakang Pendidikan Non Formal

» Madrasash Diniyah Pondok Pesantren Muhgjirin 3, Bahrul Ulum,
Tambakberas, Jombang




Pengalaman Organisasi

Devis Pendidikan Pondok Pesantren Muhgirin 3, Bahrul Ulum,
Tambakberas, Jombang (Periode 2001-2002)

Wakil Ketua Pondok Pesantren Muhajirin 3, Bahrul Ulum, Tambakberas,
Jombang (Periode 2002-2003 dan Periode 2003-2004)

Ketua Pondok Pesantren Muhagjirin 3, Bahrul Ulum, Tambakberas,
Jombang (Periode 2004-2005 dan Periode 2005-2006)

OSIS Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Atas, Bahrul Ulum, Tambakberas,
Jombang (Periode 2005)

Badan Pengawas Siswa Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Atas, Bahrul
Ulum, Tambakberas, Jombang (Periode 2006)

Ketua 1 HUMAPON Bahrul Ulum, Tambakberas, Jombang (Periode
2006)

BEM STAIN KEDIRI (Periode 2009-2010)

Devisi Pendidikan Pondok Pesantren Al-Amin, Ngasinan, Kediri (Periode
2008-2009)

Ketua Pondok Pesantren Al-Amin, Ngasinan, Kediri (Periode 2009-2010)

Pengalaman Pekerjaan

Dosen Prodi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Wahab Hasbulloh
(UNWAHA) Jombang (sgjak 2014)

KaryaTulis

Kumpulan Cerpen Setengah Tobat (Lintang Sastra, Y ogyakarta)

= Cerpen Kapur Kyai



	HALAMAN JUDUL
	PERSEMBAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN DIREKTUR
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTARLAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A.Latar Belakang
	B.Rumusan Masalah
	C.Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D.Kajian Pustaka
	E.Kerangka Teori
	F.Metode Penelitian
	G.Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A.Kesimpulan
	B.Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

